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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Analisis Mas}lah}ah Mursalah pada Bisnis Jasa Titip
Beli (JASTIP) sebagai Alternatif Penghasilan Generasi Milenial di Sidoarjo” ini
merupakan hasil penelitian klualitatif. Tujuan dari hasil penelitian ini ialah untuk
mengetahui dan menganalisis terkait tinjauan mas}lah}ah mursalah pada bisnis JASTIP
sebagai alternatif penghasilan generasi milenial di Sdioarjo.

Data dalam penelitian ini diperoleh dengan metode wawancara. Informan dalam
penelitian ini ialah para jastiper atau pelaku bisnis JASTIP yang merupakan generasi
milenial di Sidoarjo. Data yang diperoleh pada penelitian ini juga didukung oleh literature
yang relavan terhadap permasalahan yang diteliti.

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa praktik bisnis JASTIP yang
dilakukan oleh generasi milenial di Sidoarjo telah memenuhi prinsip-prinsip bisnis dalam
Islam yakni customer oriented, persaingan yang sehat, transparansi dan prinsip
keadilan.Praktik bisnis JASTIP yang dilakukan generasi milenial di Sidoarjo juga telah
memenuhi syarat-syarat mas}lah}ah mursalah sebagaimana yang dikemukaan oleh ulama
kalangan Malikiyyah dan Hambaliah, yakni bisnis JASTIP sejalan dengan prinsip bisnis
dalam Islam, bisnis JASTIP memberi kemudahan pada banyak pihak yang merupakan
kepentingan umum dan juga hadirnya bisnis JASTIP telah menghindarkan dari keburukan-
keburuan yang diakibatkan oleh kekurangan dari bisnis online lainnya seperti produk yang
tidak sesuai dengan gambar juga menghindarkan dari adanya penjualan produk berbahaya
yang marak dijual pada bisnis online lain.

Dari hasil penelitian yang telah disimpulkan, maka penulis memberikan saran
kepada pebisnis JASTIP khususnya generasi milenial di Sidoarjo untuk terus menjalankan
bisnisnya sesuai dengan prinsip bisnis Islam dan selalu mengedepankan kepentingan
bersama supaya kemudahan dapat dirasakan bukan hanya oleh satu pihak saja.

Kata Kunci : Jasa Titip Beli (JASTIP), Generasi Milenial, Mas}lah}ah Mursalah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi dewasa ini bukan hanya mempermudah,
namun juga memanjakan para penggunanya bahkan kini internet telah menjadi
salah satu kebutuhan sehari-hari. Hal ini ditandai dengan sangat mudahnya
memperoleh informasi, bertukar pesan, mengetahui kabar seseorang, bahkan
bertransaksi hanya dengan mengakses internet dari ponsel, PC atau alat
elektronik lainnya. Dalam berita yang ditulis pada laman web detikinet, Agus
Tri Haryanto mengutip data dari Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJII) bahwa ada 171.17 juta pengguna internet di Indonesia pada
tahun 2018 dimana angka ini setara dengan 64,8% dari total penduduk
Indonesia. Dari 171.17 juta pengguna internet di Indonesia, ternyata usia
milenial atau kelompok orang yang lahir pada tahun 1980 hingga 2000-an lah
yang menempati posisi teratas pengguna internet terbanyak, sesuai dengan
data APJII yakni usia 20-24 tahun menjadi pengguna terbanyak dengan
penetrasi 88,55%, kemudian disusul oleh kelompok usia 25-29 tahun dengan

penetrasi 82,7% dan kelompok usia 30-34 tahun dengan penertrasi 76,5%.>

2 Agus Tri Haryanto, “Pengguna Internet di Indonesia Didominasi Milenial”, dalam https:/inet
detik.com/telecommunication/d-4551389/pengguna-internet-indonesia-didominasi-milenial? _ga
=2.50437161.1657538342.1572564166-13284 76272.1572564166, diakses pada 30 Oktober
2019.




Grafik 1.1 :
PresentasiPengguna Internet di IndonesiaBerdasarkan Kelompok Usia oleh Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet Indonesiua (APJII)

Presentase Pengguna Internet
B pengguna internet
85.5% 82.7%
76.5%
68.5%
20-24 25-29 30-34 35-39

Dari data tersebut, menunjukkan bahwa internet lebih banyak
dimanfaatkan oleh kelompok generasi milenial. Esther Dyson berpendapat
bahwa fenomena perkembangan teknologi saat ini merupakan bibit penentu
bisnis di masa depan dari eksistensi dan teknologi informasi, khususnya
internet.’ Hal ini dapat dilihat dari banyaknya bisnis berbasis teknologi yang
bermunculan belakangan ini, salah satunya adalah bisnis E-commerce. E-
commerce ialah kegiatan jual beli melalui internet dengan menggunakan
berbgaia macam terknologi mulai dari transfer dana, proses transaksi jual-beli
secara online, internet marketing hingga pertukaran data elektronik.* Maka
data dari pengguna internet dapat dijadikan acuan berkembangnya E-

commerce di Indonesia, karena semakin banyak pengguna Internet, maka

3 Sawidji Widoatmodjo, New Bussiness Model in Digital Age, (Jakarta: PT. Dramedia, 2016), 30.
4 Sri Adiningsih, Transformasi Ekonomi Berbasis Digital di Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia,
2019), 74.



semakin banyak masyarakat yang tertarik melakukan penjualan maupun
pembelian secara online.’

Munculnya bisnis berbasis teknologi tentu saja berdampak pada
berubahan pola pikir manusia. Jika dulu manusia akan mulai berfikir untuk
memulai bisnis saat lulus sekolah atau kuliah, kini bisnis dapat dimulai kapan
saja dan dimana saja. Manusia pada abad ke 20 memiliki kesetian pada
pekerjaan yang sedang digeluti, namun kini kesetiaan itu goyah dengan
adanya bisnis online, hal ini mengingat bisnis online sangat mudah dikerjakan
dan bersifat tidak mengikat (fleksibel). Dengan adanya berbagai bisnis
berbasis teknologi yang bermunculan, menjadi bukti bahwa internet dapat
dimanfaatkan dengan positif. Pemanfaatan internet dengan positif juga
dilakukan oleh generasi milenial dengan munculnya bisnis Jasa Titip Beli
(JASTIP).

Bisnis JASTIP menjadi inovasi bisnis online karena dianggap sangat
mudah untuk melakukan bisnis ini. Bisnis JASTIP merupakan usaha di bidang
jasa untuk membelikan barang sesuai dengan pesanan dengan memanfaatkan
teknologi media sosial sebagai media penawaran jasa tersebut kepada
konsumen. Dengan hanya perlu mengunjungi pusat belanja atau tempat wisata
tertentu, memfoto  produk-produk yang akan dijual, kemudian
mengunggahnya ke akun media sosial sebagai proses promosi dengan
menyantumkan keterangan atas detail produk tersebut beserta harga dan fee.
Setelahnya, calon pembeli akan menghubungi untuk memesan produk yang

diinginkan dan tugas penyedia jasa hanya membelikan barang sesuai pesanan

5 Tbid., 77.



calon pembeli tersebut. Bisnis JASTIP dapat dimulai dengan cara sebagai
berikut :
1. Mulai dari dalam kota
Bisnis JASTIP dapat dimulai dengan menawarkan produk-produk
lokal yang ada di dalam kota, dimana produk-produk yang ditawarkan
haruslah produk yang sedang digemari masyarakat atau generasi milenial
saat ini, contohnya produk dari minisoo, ZARA, dan lain sebagainya.
Namun, apabila sedang memiliki rencara untuk bepergian ke luar kota
maupun luar negeri, hal tersebut dapat dijadikan momentum untuk
menawarkan jasa titip beli. Pasalnya, tidak sedikit masyarakat atau generasi
milenial yang gemar membeli barang-barang dari luar kota maupun luar
negeri namun terkendala jarak dan waktu untuk membeli barang tersebut.
2. Sistem harus jelas
Bisnis JASTIP sebenarnya tidak memiliki aturan khusus dalam
pelaksanaannya, setiap pelaku usaha akan membuat sistem kerjanya
masing-masing. Namun, sistem tersebut haruslah dijelaskan dengan jelas
supaya dapat mencapai kesepakatan antara penyedia jasa dan pengguna
jasa. Contoh sistem yang penting untuk dijelaskan ialah sistem pembelian
barang dan sistem pembayaran.
3. Patok harga dengan wajar
Penetapan fee dalam bisnis JASTIP haruslah sesuai dengan upaya
penyedia jasa dalam membeli barang tersebut dan juga tidak lupa harus
melakukan riset pasar terlebih dahulu untuk memastikan fee yang

ditetapkan tidak jauh berbeda dengan penyedia jasa lain. Sementara itu,



untuk pelaku bisnis JASTIP luar negeri, harus memperhatikan pajak atau
bea masuk yang mengacu pada Peraturan Menteri Keuangan Nomor
203/PMK.04/2017 tentang Ketentuan Ekspor dan Impor Barang yang
Dibawa oleh Penumpang dan Awak Sarana Pengangkut. Pelaku bisnis
JASTIP luar negerti harus memastikan bahwa pengguna jasa dapat
membayar biaya pajak atau bea masuk.°
Melihat kemudahan melakukan bisnis ini, maka bisnis JASTIP sangat cocok
untuk dijadikan alternatif penghasilan karena selain sistem kerja yang mudah,
bisnis JASTIP juga tidak mengikat sehingga pelaku bisnis dapat menjalankan
bisnis ini tanpa mengganggu kegiatannya sehari-hari.

Berita pada laman web detikfinance yang ditulis oleh Fadhly Fauzi
Rachman yang berjudul “Serba-serbi Bisnis Jastip yang Lagi Ngetren” dengan
narasumber dengan nama samaran Dila yang merupakan seorang pebisnis
JASTIP luar negeri dimana ia sudah tiga tahun menggeluti bisnis ini. Menurut
Dila, bisnis JASTIP sangat menguntungkan apabila dilakukan dengan rutin
dan cocok unutuk menjadi bisnis sampingan (bukan bisnis atau penghasilan
utama). Dila melakukan bisnisnya dengan konsep Live Shopping, yakni saat ia
berbelanja dan menemukan barang yang unik maka ia akan langsung
menawarkannya kepada pengguna jasa melalui sosial media. Dari bisnis
JASTIP yang ia lakukan, keuntungan yang didapatkan Dila ialah ia kerap

berbelanja dengan gratis karena profit yang diperoleh dari fee JASTIP

® Hotria Mariana, “Mengintip Peluang Bisnis Dibalik Hobi Shopping”, dalam https://money
kompas.com/read/2019/11/04/150800826/mengintip-peluang-bisnis-di-balik-hobi-shopping?page
=all. diakses pada tanggal 20 Novermber 2019.




tersebut.” Mengutip data dari berita oleh CNBC Indonesia yang mengunkap
menjamurnya bisnis JASTIP dibuktikan dengan data bahwa sebanyak 3,8 juta
postingan di Instagram dengan Hastag atau tagar (tanda #) JASTIP, hal ini
menandakan kurang lebih sebanyak 3,8 juta pengguna Instagram yang
berbisnis JASTP dengan cara memberi tagar (#) JASTIP pada postingannya.®
Kemudahan dan keuntungan dari bisnis ini membuat generasi milenial
tertarik untuk menjadikan bisnis JASTIP sebagai alternatif penghasilan.
Ketertarikan generasi milenial akan bisnis JASTIP dapat dilihat diberbagai
sosial media, terutama di kota metropolis seperti Surabaya, Sidoarjo dan
sekitarnya. Saat ini, bisnis JASTIP bukalah hal yang baru bagi kalangan
generasi milenial di Sidoarjo. Terlihat jelas dengan bermunculannya online
shop’ hingga akun personal di media sosial'® terutama instagram yang
menyediakan fasilitas Jasa Titip Beli ini. Bisnis Jasa Titip Beli atau JASTIP
memberi kemudahan bukan hanya pada penyedia jasa, namun juga memberi
kemudahan bagi pengguna jasa dan perusahaan penyedia barang. Konsumen
atau pengguna jasa dimudahkan dalam memiliki atau membeli barang yang
dibutuhkan tanpa pergi atau berbelanja langsung ke tempat dimana barang
tersebut ada. Hal ini tentu memudahkan apabila barang yang dibutuhkan
konsumen atau pengguna jasa hanya dijual di kawasan tertentu yang jauh dari
jangkauan konsumen tersebut, juga sangat memudahkan apabila konsumen

merupakan orang yang sibuk sehingga tidak ada waktu untuk membeli barang

7 Fadhly Fauzi Rachman, “Serba-serbi Bisnis Jastip yang Lagi Ngetren”, dalam https:/finance
.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-4451410/serba-serbi-bisnis-jastip-yang-lagi-ngetren/2 diakses
pada tanggal 22 Februari 2020.

8 CNBC Indonesia, “Yuk Intip Potensi Bisnis JASTIP di Indonesia”, dalam https://www.cnbc
indonesia.com/lifestyle/20191010193013-35-106068/yuk-intip-potensi-bisnis-jastip-di-indonesia
diakses pada tanggal 27 Februari 2020.

® Contoh : akun instagram onlineshop @nilaaashop dan @bring_shopp

10 Contoh : akun personal @inggitagustin




tersebut. Perusahaan penyedia barang juga dimudahkan dalam memasarkan
barangnya, hal ini dikarenakan penyedia Jasa Titip Beli (JASTIP) yang akan
mempromosikan barang tersebut melalui media sosial yang dimilikinya.
Penyedia Jasa Titip Beli (JASTIP) tentu merasa mudah mendapatkan
keuntungan dengan adanya bisnis ini, hal ini dikarenakan bisnis JASTIP tidak
memerlukan modal besar dan cara promosi yang lebih mudah karena barang
sudah dijual di pasaran. Kemudahan-kemudahan yang didapatkan dari bisnis
JASTIP memberi manfaat bagi banyak pihak seperti yang disebutkan
sebelumnya. Manfaat yang ada pada bisnis JASTIP termasuk dalam ranah
mas}lah}ah mursalah atau merupakan kebaikan atau manfaat yang tidak ada
dalil yang membahas terkait menerima atau menolak kemaslahatan ini.
Mas}lah}ah  dapat diklasifikasikan menjadi tiga yakni : (1)
mas}lah}ah mu’tabarah, yakni mas}lah}ah yang ditetapkan atau sudah ada
dalil yang membahasnya secara khusus. (2) mas}lah}lah mulghah, ialah
mas}lahlah yang bertentangan dengan syari’at bahkan ada dalil yang
mengabaikannya. (3) maslah}ah mursalah, ialah kemaslahatan yang tidak
terdapat dukungan syara’ atau atau dalil rinci, namun kemaslahatan tersebut
didukung dengan dalil baik berupa ayat maupun hadis.!! Mas}lah}ah
mursalah merupakan sumber hukum sekunder dalam Islam yang diterapkan
sebab suatu mas}lahlah tidak didukung ataupun diabaikan oleh dalil khusus,
namun kemaslahatan tersebut masih sesuai dengan tujuan umum Hukum
Islam (magq>as}id shari’ah)'?. Mengingat kehidupan yang terus berkembang,

artinya, kepentingan atau urusan manusia terus mengalami perubahan-

! Nasrun Haroen, Ushul Figh 1, (Jakarta: Logos Publishing House, 1996), 119.
12 Siti Musrofah, “Konsep Maslahah Mursalah dalam Dunia Bisnis dengan Sistem Franchise
(Waralaba)” (Skripsi—UIN Syarif Hidayatullah, 2008), 5.



perubahan, maka mas}lah}ah mursalah sangat diperlukan masyarakat muslim
sebagai pertimbangan bagi agenda kemanusiaan dalam hukum untuk
memelihara lima hal pokok sesuai dengan Mag>as}id Shari’ah yakni
memelihara agama, kehidupan, akal, kekayaan dan keturunan.'?

Mas}lah}ah mursalah  dijadikan pedoman penting bagi mazhab
Maliki, Syafi’l, Hanafi dan Hambali, diantara contoh mas}lah}ah mursalah
ialah : (a) Di dalam Al-Quran dan hadis tidak terdapat perintah untuk
mengumpulkan Al-Quran dari hafalah dan tulisan, tetapi para sahabat
melakukannya. (b) Mensyaratkan adanya surat kawin untuk syahnya gugatan
dalam perkawinan, nafkah dan lain sebagainya.!* Ulama Malikiah
menggunakan mas!lah}ah mursalah sebagai sumber hukum dengan tiga syarat
yang melekat, yakni (1) Permasalahan yang akan dipertimbangkan merupakan
persoalan-persoalan transaksi sehingga kepentingan yang terdapat di dalamnya
dapat ditafsirkan dengan akal. (2) Persoalan yang dipertimbangkan haruslah
sejalan dengan syariat dan tidak bertentangan dengan salah satu sumbernya.
(3) Persoalan tersebut haruslah meliputi pemeliharaan agama, kehidupan,
pikiran (akal), keturunan dan kekayaan.'

Islam merupakan Agama yang diturunkan dengan tujuan untuk
mempermudah bukan mempersulit, seperti yang ditegaskan pada surat Al-

Bagarah ayat 185 yang berbunyi :

13 Mohammad Rusfi, “Validitas Maslahat Al-Mursalah sebagai Sumber Hukum”, 4l- ‘Adalah, Vol.
12, No. 1, (Juni, 2014), 64 .

14 Syafi’l Karim, Figh Ushul Figh, (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2006), 81.

15 Muhammad Muslehuddin, Filsafat Hukum Islam dan Pemikiran Orientalis, (Yogyakarta: PT.
Tiara Wacana Yogya, 1991), 131.
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Artinya : “(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan
yvang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda
(antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, barangsiapa di antara kamu
hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka hendaklah ia berpuasa
pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (lalu ia
berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki kemudahan
bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. Dan hendaklah kamu
mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu mengagungkan Allah atas
petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur.” (QS. Al-
Bagarah : 185)!°

Dalam ayat ini dengan jelas Allah menghendaki kemudahan pada manusia
dalam menjalankan kehidupan selagi hal tersebut memiliki tujuan untuk
mencapai kemaslahatan baik untuk urusan akhirat maupun urusan dunia, salah
satunya dalam bermuamalah. Islam tidak pernah melarang umatnya untuk
mencari karunia Allah dalam mencari rezeki melalui transaksi jual beli
(berniaga) selagi jelas pemanfaatannya. Hal ini dibuktikan pada surat Al-

Bagarah ayat 198, yang berbunyi :

Arall D @156 ot 2l B0 2Ky s S A O pis KB

502 o 2
o

(2:198) lall 50 4l 2 R SHINIPIRINE

Artinya : “Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil
perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari ‘Arafat,
berdzikirlah kepada Allah di Masy arilharam. Dan berdzikirlah (dengan

16 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, A/l-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Sinar
Baru Algensindo, 2010), 22.
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menyebut) Allah sebagaimana yang ditunjukkan-Nya kepadamu, dan
sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar termasuk orang-orang yang
sesat.” (QS. Al-Baqarah : 198)!”

Dari kedua ayat di atas dapat dipahami bahwa Allah tidak pernah
menghendaki suatu kesukaran melainkan menghendaki kemudahan dalam
setiap kegiatan manusia termasuk dalam bermuamalah, khususnya jual beli.
Pada dasarnya, semua kegiatan muamalah diperbolehkan kecuali ada dalil
yang jelas menentang atau melarang.

Melihat fenomena pesatnya kemajuan teknologi yang membuat
banyaknya bermunculan bisnis-bisnis baru termasuk bisnis Jasa Titip Beli
(JASTIP), maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait dengan
sumber Hukum Islam dalam hal ini ialah Mas}lah}ah mursalah pada bisnis
Jasa Titip Beli (JASTIP). Dengan mempertimbangkan segala manfaat dari
bisnis Jasa Titip Beli (JASTIP) dan mengaitkannya sebagai alternatif
penghasilan generasi milenial, hal ini mengingat generasi milenial merupakan
pengguna Internet terbanyak. Maka penulis akan melakukan penelitian dengan

judul “Amnalisis Mas}lah}ah Mursalah pada Binis Jasa Titip Beli (JASTIP)

Sebagai Alternatif Penghasilan Generasi Milenial di Sidoarjo”.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka
munculah berbagai masalah yang dapat diidentifikasi sebagai berikut :
a. Bagaimana Sistem jual beli pada praktik bisnis Jasa Titip Beli (JASTIP)

b. Dampak negatif dan positif dari munculnya bisnis Jasa Titip Beli (JASTIP).

17 Ibid., 22.
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c. Tinjauan Mas}lah}ah mursalah pada praktik bisnis Jasa Titip Beli
(JASTIP).

d. Dampak bisnis (JASTIP) dalam memajukan ekonomi umat.

e. Bisnis Jasa Titip Beli (JASTIP) sebagai alternatif penghasilan generasi

milenial.

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penulis akan membatasi
masala-masalah tersebut supaya permasalahan tidak melebar dalam
pembahasan skripsi ini. Batasan masalah dalam penelitian ini ialah
“Mas}lah}ah mursalah pada bisnis Jasa Titip Beli (JASTIP) sebagai

alternatif penghasilan generasi milenial.”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka
rumusan masalah dari penelitian ini ialah :
a. Bagaimana praktik bisnis Jasa Titip Beli (JASTIP)?
b. Bagaimana tinjauan mas/}lah}ah mursalah pada bisnis Jasa Titip Beli
(JASTIP) sebagai alternatif penghasilan generasi milenial di Sidoarjo?
c. Bagaimana dampak bisnis Jasa Titip Beli (JASTIP) sebagai alternatif

penghasilan generasi milenial di Sidoarjo?

. Kajian Pustaka
Kajian pustaka dilakukan guna mendapatkan gambaran umum terkait

fokus penelitian, juga guna menghindari kesamaan pembahasan pada
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penelitian sebelumnya. Maka dalam penelitian ini penulis menemukan

beberapa penelitian terdahulu yang dianggap relevan, yaitu :

1. Penelitian oleh Devi Ernantika, dalam skripsinya yang berjudul “Analisis
Fatwa DSN-MUI No. 113/DSNMUI/IX/2017 Tentang Akad Wakalah bi al-
Ujrah terhadap Bisnis Personal Shopper/Jastip di Wilayah Ponorogo”.
Permasalahan yang dibahas pada penelitian ini ialah praktik Jasa Titip
(JASTIP) yang tidak menyebutkan upah namun upah dari jasa tersebut
menjadi satu dengan harga barang, dimana hal ini tidak sesuai dengan
Fatwa SDN-MUI No.113/DSN-MUI/IX/2017 tentang akad Wakalah Bi
Al-Ujrah. Maka fokus dari penelitian tersebut ialah menganalisis
kesesuaian bisnis Personal Shopper/JASTIP di wilayah Ponorogo dengan
fatwa DSN-MUI Nomor 113/DSNMUI/IX/2017 mengenai akad wakalah
bi al-Ujrah.'® Perbedaan dengan penelitian ini adalah penulis membahas
permasalahan terkait analisis mas/}lah}ah mursalah pada bisnis Jasa Titip
Beli (JASTIP) sebagai alternatif penghasilan generasi milenial di Sidoarjo.

2. Penelitian dalam skripsi yang berjudul “Analisis Figih Muamalah
terhadap Praktik Jasa Titip Beli Online dalam Akun Instagram
@storemurmersby” oleh Zurifah Diana Sari. Fokus dari penelitian tersebut
ialah mengetahui praktik bisnis jasa titip beli online pada akun isntagram
@stroremurmersby dan juga untuk menganalisis praktik bisnis jasa titip

beli online pada akun instagram @stroremurmersby dalam hukum fiqih

¥ Devi Ernantika, “Analisis Fatwa DSN-MUI Nomor. 113/DSNMUI/IX/2017 Tentang Akad
Wakalah bi al-Ujrah terhadap Bisnis Personal Shopper/Jastip di Wilayah Ponorogo” (Sktipsi—
IAIN Ponorogo, 2019), 53.



13

muamalah.!® Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Zurifah dengan
penelitian ini adalah tujuan dari penelitian ini untuk mengetahu praktik
bisnis Jasa Titip Beli (JASTIP) secara umum yang dilakukan pada
generasi milenial di Sidoarjo dan juga mengetahui tinjavan mas/}lah}ah
mursalah pada praktik bisnis ini.

3. Penelitian dalam jurnal yang ditulis oleh Evi Kurniawati, Maria Eko
Sulistyowati dan Syamsul Adha dengan judul “Analisa Pengaruh E-
Service Quality dan Consumer Behaviour Terhadap Customer Loyalty
Dengan Customer Satisfaction Sebagai Variabel Intervening ( Studi
Pemilihan Jasa Titip Online Shopping di Kota Surabaya)”. Fokus dari
penelitian tersebut ialah mengetahui pengaruh E-Service Quality Dan
Consumer Behaviour dan Consumer Behaviourter terhadap customer
loyalty yang pada penelitian ini menggunakan kasus pemilihan jasa titip
online di Surabaya.?’ Perbedaannya dengan penelitian ini ialah tujuan
penelitian yakni pada penelitian ini bukan untuk mengetahui pengaruh,
namun untuk menganalisis praktik Jasa Titip Beli (JASTIP) sebagai
alternatif penghasilan generasi milenial di Sidoarjo ditinjau dari
mas}lah}ah mursalah.

4. Penelitian dalam jurnal berjudul “Analisis Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Keputusan Pembelian Konsumen pada Penyedia Jasa Titip

Beli @GOODXAKHA” yang dilakukan Bella Anisa, dkk. Fokus

19 Zurifah Diana Sari, “Analisis Fiqgih Muamalah terhadap Praktik Jasa Titip Beli Online dalam
Akun Instagram @storemurmersby” (Skripsi—UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018), 66.

20 Evi Kurniawati, Maria Eko Sulistyowati dan Syamsul Adha,“Analisa Pengaruh E-Service
Quality dan Consumer Behaviour Terhadap Customer Loyalty Dengan Customer Satisfaction
Sebagai Variabel Intervening (Studi Pemilihan Jasa Titip Online Shopping di Kota Surabaya)”,
Jurnal Eksekutif, Vol. 15 No, 2 (Desember, 2018), 414.
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penelitian tersebut ialah untuk mengetahui faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan konsumen dalam melakukan pembelian barang
pada online shop yang bergerak dibidang Jasa Titip Beli
@GOODXAKHA.?! Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini
ialah sama-sama meneliti bisnis Jasa Titip beli, namun perbedaannya
terletak pada fokus penelitian. Dalam penelitian ini, penulis berfokus
untuk menganalisis bisnis Jasa Titip Beli (JASTIP) sebagai alternatif
penghasilan kaum milenial di Sidoarjo dalam tinjauan mas}lah}ah
mursalah.

5. Penelitian oleh Intan Siti Muslicha dan Irwansyah dalam junal yang
berjudul “Instagram dan Fenomena Jastip di Indonesia”. Penelitian ini
memiliki fokus untuk menggali informasi seputas bisnis JASTIP serta
dampak dari bisnis ini pada kegiatan bisnis terutama digital marketing
melalui media sosial Instagram.?? Penelitian tersebut memiliki kesamaan
fokus dengan penelitian ini yakni untuk menggali informasi seputar bisnis
Jasa Titip Beli (JASTIP), namun yang menjadi pembeda ialah penelitian

ini akan lebih dalam meninjau bisnis JASTIP dalam mas}!lah}ah mursalah.

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah, maka tujuan yang diharapkan

penulis dalam penelitian ini adalah :

2! Bella Anisa Rizqika Mufti dan Trisha Gilang Saraswati, “Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Keputusan Pembelian Konsumen Pada Penyedia Jasa Titip Beli @Goodsxakha”,
e-Proceeding of Management, Vol.6, No.1 (April, 2019), 897.

22 Siti Muslicha dan Irwansyah, “Instagram dan Fenomena Jastip di Indonesia”, Journal

Communication Spectrum, Vol. 9 No. 2 (Agustus, 2019), 142.
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a. Mengetahui praktik bisnis Jasa Titip Beli (JASTIP)

b. Mengetahui tinjauan mas}lah}ah mursalah pada bisnis Jasa Titip Beli
(JASTIP) sebagai alternative penghasilan generasi milenial di Sidoarjo.

c. Mengetahui dampak bisnis Jasa Titip Beli (JASTIP) sebagai alternative

penghasilan generasi milenial di Sidoarjo.

. Kegunaan Hasil Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan memberikan manfaat
sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan
bagi pembaca dan dapat menjadi referensi ataupun pembanding bagi
peneliti selanjutnya.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Dapat mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang telah di dalam
dalam perkuliahan pada penelitian ini supaya dapat menambah
pengetahuan dan praktik langsung dalam memecahkan suatu masalah.
b. Bagi generasi milenial yang berbisnis JASTIP
Dapat memberikan pengetahuan lebih mengenai hukum sekunder Islam
dalam hal ini ialah Mas}lah}ah Mursalah pada bisnis JASTIP, sehingga
para pebisnis terkhususnya generasi milenial tetap mempertimbangkan
kemaslahatan dalam melakukan bisnis tersebut.

c. Bagi Masyarakat
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Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
masyarakat terkait bisnis Jasa Titip Beli (JASTIP) dan tinjauannya

dalam hukum sekunder Islam dalam hal ini Mas}!lah}ah Mursalah.

G. Definisi Operasional
Penelitian ini memiliki judul “Analsisi Mastlahtah Mursalah pada
Bisnis Jasa Titip Beli (JASTIP) sebagai Alternatif Penghasilan Generasi
Milenial di Sidoarjo”. Pada penelitian ini terdapat beberapa istilah yang perlu
dijelaskan, ialah sebagai berikut :
1. Mas}lah}ah Mursalah
Mas}lah}ah Mursalah ialah suatu Mas}alah}ah yang tidak didukung
dan juga tidak ditolak syara’ melalui dalil yang rinci. Mas!lah}ah Mursalah
ialah sesuatu yang baik menurut akal dan selaras dengan tujuan syara’
dengan pertimbangan dapat mewujudkan kebaikan dan menghindarkan dari
keburukan, dimana apa yang baik menurut akal tersebut tidak ditemukan
pentunjuk secara khusus baik berupa penolakan maupun pengakuan.?
2. Binis Jasa Titip Beli (JASTIP)

Bisnis Jasa Titip Beli merupakan bisnis yang bergerak dibidang jasa
dengan memanfaatkan media sosial sebagai media promosi. Penyedia jasa
atau pelaku bisnis JASTIP hanya perlu datang ke pusat perbelanjaan atau
tempat wisata tertentu, kemudian memfoto barang-barang yang dijual dan

mengunggahnya ke sosial media dengan menyantumkan spesifikasi barang

tersebut beserta harga dan fee, hingga calon pembeli akan menghubungi

23 Ahmad Qorib dan Isnaini Harahab, “Penerapan Maslahah Mursalah dalam Ekonomi Islam”,
Analytica Islamica, Vol. 5, No. 1, (2016) , 58.
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penyedia jasa terkait barang yang akan dipesan. Tugas selanjutnya yang
dilakukan oleh penyedia jasa atau pelaku bisnis JASTIP adalah

membelikan barang sesuai dengan pesanan calon pembeli.

3. Alternatif Penghasilan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia atau KBBI, alternatif memiliki
makna pilihan diantara dua atau beberapa kemungkinan. Sedangkan
Penghasilan dalam KBBI memiliki arti pendapatan atau perolehan yang
diterima.?* Maka dapat diartikan bahwa alternatif penghasilan merupakan
pendapatan atau perolehan tambahan yang diterima disamping penghasilan

utama.

H. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, dimana peneliti
langsung turun ke tempat penelitian untuk memperoleh data-data yang
dibutuhkan guna menjawab berbagai pertanyaan yang telah dirumuskan.
Kemudian data-data yang telah diperoleh akan dianalisis guna memahami

melalui metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif.

1. Data yang Dikumpulkan

Data merupakan kumpulan informasi yang digali penulis melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi sebagai dasar analisis dari
permasalahan yang ada. Maka, data yang dibutuhkan pada penelitian ini

1alah :

2 https://kbbi.kemdikbud.go.id/ diakses pada 1 Maret 2020 pukul 17.00.




18

a. Data mengenai praktik bisnis Jasa Titip Beli (JASTIP).
b. Data terkait penggunaan bisnis Jasa Titip Beli (JASTIP) sebagai
alternatif penghasilan oleh generasi milenial di Sidoarjo.
c. Data mengenai teori mas}lah}ah mursalah yang akan digunakan unutuk
menganalisis dan meninjau bisnis Jasa Titip Beli.
2. Sumber Data
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan data pokok yang dibutuhkan
penulis dalam memecahkan permasalahah sesuai pembahasan pada
penelitian ini. Sumber data primer dilakukan dengan cara observasi,
wawancara dan dokumentasi terkait bisnis Jasa Titip Beli (JASTIP)
sebagai alternatif penghasilan generasi milenial di Sidoarjo menurut
analisis mas!lahtah mursalah.

Sumber data primer dalam penelitian ini ialah pemilik akun
(owner) online shop JASTIP dan pemilik akun personal yang
menyediakan Jasa Titip Beli (JASTIP) di Sidoarjo sebanyak 15 orang
yang lahir pada kisaran tahun 1980-2000. Kemudian informan akan
diklasifikasikan sebagai berikut :

1. Bisnis Murni : Pelaku bisnis JASTIP yang kegiatan sehari-
harinya ialah berbinis (seorang pebisnis).
2. Mabhasiswa : Pelaku bisnis JASTIP yang masih berstatus

mahasiswa.
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3. Pekerja/Karyawan : Pelaku bisnis yang kesehariannya ialah
bekerja baik pegawai swasta, PNS dan

lain-lain.

b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder merupakan data pelengkap yang dibutuhkan
penulis untuk melengkapi pembahasan terkait permasalahan yang
dibahas pada penelitian ini. Sumber data sekunder pada penelitian ini
didapat dalam kajian literatur dalam buku, jurnal, artikel, dan
penelitian terdahulu guna menganalisis permasalahan yang terjadi.
3. Variabel dan Indikator Penelitian
Variabel dan indikator dibutuhkan untuk mempermudah peneliti
dalam melakukan penelitian. Variabel dan indikator dalam penelitian ini
adalah :
a. Mastlah}ah Mursalah
Mas}lah}ah Mursalah adalah sesuatu yang baik menurut akal sehat
dengan alasan untuk mewujudkan kebaikan atau menghindarkan
keburukan bagi manusia. Imam Malik memberikan krireria tersendiri
dalam Mas}lah}ah Mursalah sebagai sumber hukum, antra lain ialah
yang pertama, maslahah musalah tersebut harus bersifat relevan
terhadap kasus hukum yang relah &tetapkan. Kedua, kemaslahatan
tersebut bertujuan untuk memelihara sesuatu dan menghilangkan

kesulitan , dengan cara menghilangkan kepayahan dan mudarat.
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Ketiga, kemaslahatan tersebut harus sesuai dengan mag>asj}id

shari’ah dan tidak bertentangan dengan dalil syara’.?®

b. Bisnis JASTIP
Jasa titip beli atau dikenal juga dengan istilah Personal Shopper adalah
sebuah pekerjaan keluar masuk toko, mall atau marchant besar dengan
beberapa merek terkenal sesuai dengan keinginan para pelanggan yang
percaya pada jasa mereka.?®

c. Alternatif Penghasilan
Penghasilan atau income ialah jumlah uvang yang didapat dari hasil
penjualan yang telah dikurangi dengan HPP atau Harga Pokok
Penjualan,?’ beban dan biaya atau lebih dikenal dengan pengertian
pendapatan bersih. Usaha alternatif merupakan usaha tambahan yang
dilakukan oleh seseorang untuk menyokong usaha atau pekerjaan
utama. 28

Setelah mengetahui variabel dari penelitian ini, maka indikator

variabel adalah sebagai berikut :

Tabel 1.1
Variabel dan Indikator Penelitian

% Taufiqur Rohman, “Kontroversi Pemikiran antara Imam Malik dan Imam Syafi’l tentang
Mas}lah}ah Mursalah sebagai Sumber Hukum”, Jurnal Studi Hukum Islam, Vol. 4, No. 1, (2017),
33.

% Amalia Risky Putri, “Pola Komunikasi antara Penyedia Jasa Titip Beli (JASTIP) dengan
Konsumen dalam Berbelanja Melalui Instagram” (Skripsi—Universitas Sriwijaya, Palembang), 6.
27 Alfian Condro Bintoro, et al. “Pendapatan Usaha Alternatif Nelayan di Sukolilo Baru, Kenjeran,
Surabaya”, Seminar Nasional Kelautan XTIV, (Juli, 2019), 57.

2 Ibid., 58.
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Variabel

Indikator

1. Mas}lah}ah

Mursalah

a. Kemaslahatan harus sesuai dengan syara’.
b..Kemaslahatan yang menghindarkan dari
keburukan.

c.-Kemaslahatan yang menyangkut

kepentingan umum.

2. Bisnis Jasa Titip

Beli (JASTIP)

a. Pelaku bisnis JASTIP.

b. Praktik bisnis JASTIP.

3. Alternatif

Penghasilan

a. Dampak positif (memberikan manfaat dalam
kehidupan pelaku bisnis JASTIP)

b. Efektivitas (memberikan penghasilan lain
disamping penghasilan utama serta manfaat
tanpa mengganggu kegiatan utama pelaku

bisnis JASTIP)

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini ialah

sebagai berikut :

a. Observasi

Observasi ialah suatu proses melihat, mengamati dan mencermati

prilaku secara sistematis dengan tujuan tertent guna mencari data untuk

menghasilkan suatu kesimpulan.?’

2 Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Group Sebagai Instrumen Penggalian
Data Kualitatif, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2015), 131.
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Untuk menjawab permasalah yang telah dirumuskan, peneliti
melakukan mengamatan secara langsung terkait praktik bisnis Jasa
Titip Beli (JASTIP) melalui akun media sosial instagram online shop
dan akun personal yang menyediakan Jasa Titip Beli (JASTIP).
Observasi yang dilakukan terkait praktik JASTIP juga sistem JASTIP

yang dilakukan generasi milenial di Sidoarjo.

Wawancara

Wawancara merupakan proses interaksi komunikasi dua arah
antara dua orang atau beberapa orang untuk maksud atau tujuan
tertentu, tujuan tersebut ialah data hasil wawancara.>
Wawancara dalam penelitian ini sangat diperlukan oleh peneliti guna
menggali informasi lebih dalam mengenai bisnis Jasa Titip Beli
(JASTIP). Oleh Karena itu, informan yang akan diwawancarai oleh
peneliti ialah orang-orang yang telah terjun langsung dalam bisnis
JASTIP.
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan cara untuk merekam dan mencatat hasil
dari temuan atau galian data yang telah dilakukan (observasi dan
wawancara) dan dapat juga ditambahkan dengan kajian literature, data-
data penunjang penelitian.’!

Pada penelitian ini metode dokumentasi yang dilakukan peneliti

adalah dengan mengumpulkan kajian literatur baik dari buku, jurnal

30 1bid., 27.

31 Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Y ogyakarta: R-Ruzz Media, 2017), 179.
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hingga surat kabar, juga dengan merekam serta mencatat hasil galian

informasi yang telah dilakukan.

5. Teknik Analsis Data

Proses setelah data selesai diolah ialah proses analisis data. Analisis

data merupakan proses penelurusan dan pengaturan secara sistematik dari

data yang telah dikumpulkan supaya lebih mudah memahami dan

mempresentasikan kepada orang lain.’> Penelitian ini menggunakan

pengolahan data dengan metode deskriptif kualitatif. Pengolahan data

kualitatif dilakukan memalui tahapan sebagai berikut :

d. Reduksi Data

Reduksi data ialah merangkum, memilih hal-hal pokok dan
memfokuskan kepada hal-hal yang penting supaya data yang telah
direduksi dapat memberikan gambaran yang jelas sechingga
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya
atau melengkapi data.’®> Pada penelitian ini, peneliti mengambil data
terkait fokus penelitian yakni pola bisnis JASTIP yang dilakukan
generasi milenial di Sidoarjo sebagai alternatif penghasilan. Setelah
data terkumpul, maka, pada tahapan ini peneliti akan merangkum dan
memilah data supaya dapat memberikan gambaran mengenai objek

penelitian.

. Penyajian Data

Penyajian data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan

memberikan uraian singkat, bagan, flowchart dan sejenisnya. Penyajian

32 Ibid., 230.
33 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitiatif dan R&D, (Bandung: CV. ALFABETA,

2012), 247.
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data dilakukan agar memudahkan peneliti untuk memahami apa yang
terjadi dan untuk memudahkan peneliti dalam merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan data yang telah dipahami.** Pada penelitian ini,
penyajian data yang akan dilakukan oleh peneliti ialah berupa tabel dan

uraian penjelasan secara deskriptif.

Verifikasi (Kesimpulan)

Menurut Miles dan Huberman, kesimpulan dalam penelitian
kualitatif merupakan temuan baru, dimana temuan baru tersebut data
berupa gambaran atau deskripsi mengenai suatu objek yang sebelumnya
masih interaktif, hipotesis atau teori.’> Setelah data disajikan, maka
langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah penarikan kesimpulan
berdasarkan fakta dan kebenaran yang ada di lapangan. Kesimpulan
tersebut merupakan hasil dari penelitian ini dan merupakan jawaban

dari rumusan masalah.

6. Kerangka Berfikir dan Kerangka Konseptual

Kerangka berfikir dan kerangka konseptual menjadi acuan dalam

mempermudah penulis untuk melakukan penelitian. Maka kerangka

berfikir dan kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah :

a.

Kerangka Berfikir
Pada penelitian ini, kerangka berfikir penulis berfokus pada

mas}lahlah mursalah dan mencari literatur kemudian dikaitkan

34 Ibid., 249.
% Ibid., 253.
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dengan fenomena bisnis online Jasa Titip Beli atau JASTIP.
Selanjutnya, penulis akan menganalisis data yang telah diperoleh
terkait bisnis JASTIP dengan tinjauan mas}lah}ah mursalah sesuai

dengan literatur yang telah didapat.

b. Kerangka Konseptual

Gambar 1.1
Kerangka Konseptual

mas}lah}ah mursalah

\3

Syarat mas}lah}ah

v

Bisnis Online

v

Bisnis Jasa Titip Beli (JASTIP)

[ |
Teori Praktik

L Analisis Studi Skripsi J
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I. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dibutuhkan pada penelitian ini supaya dapat
lebih mudah dipahami oleh pembaca. Maka, sistematika pembahasan pada
penelitian ini terbagi dalam liba bab.

Bab Pertama berisi tentang penjelasan peneliti dalam menyusun
penelitian ini. Bab pertama memuat latar blekangan masalah, identifikasi dan
batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan dilakukannya
penelitian ini, kegunaan dari penelitian ini, definisi operasional terkait
variabel-variabel pada penelitian ini, metode yang digunakan dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua, memuat kerangka teori yakni teori-teori yang dibutuhkan
guna menganalisis permasalahan sebagaimana yang telah dirumuskan pada
bab pertama. Bab kedua dalam penelitian ini berisi tentang uraian mengenai
mas}lahlah mursalah yang akan dikaitkan dengan bisnis Jasa Titip Beli
(JASTIP)

Bab ketiga, memuat hasil dari penelitian lapangan berupa data yang
diperoleh peneliti terkait mekanisme praktik bisnis Jasa Titip Beli (JASTIP)
yang dilakukan oleh generasi milenial di Sidoajo. Pada bab ini juga membahas
mengenai dampak adanya bisnis JASTIP yang dilakukan generasi milenial di
Sidoarjo sebagai alternatif penghasilan.

Bab keempat, berisi analisis peneliti terkait mas}lah}ah mursalah pada
bisnis Jasa Titip Beli (JASTIP) sebagai alternatif penghasilan generasi
milenial di Sidoarjo sesuai dengan data lapangan dan analisis teori-teori yang

telah dilakukan sebelumnya.
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Bab kelima, merupakan bagian penutup dari penelitian ini yang berisi
kesimpulan dan saran dari peneliti untuk berbagai pihak yakni untuk generasi
milenial yang berkecimpung di bisnis Jasa Titip Beli (JASTIP), juga saran

bagi peneliti selanjutnya dalam melakukan penelitian.



BAB II

MASLAH}AH MURSALAH dan DAMPAK POSITIF

A. Mas}lah}ah Mursalah

1. Pengertian Mas}lah}ah

Kata mas}lah}ah menurut bahasa berasal dari bahasa Arab ‘al-
shalah’ yang kemudian dibakukan dalam bahasa Indonesia menjadi kata
maslahat yang memiliki arti membawa manfaat dan kebaikan, juga
menolak keburukan atau kerusakan.’® Sedangkan menurut terminologi
syara’, mastlahlah memiliki arti “berbagai manfaat yang dimaksudkan
Syari' dalam penetapan hukum bagi hamba-hamba-Nya, yang mencakup
tujuan untuk memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta kekayaan,
serta mencegah hal-hal yang dapat mengakibatkan luputnya seseorang dari
kelima kepentingan tersebut”.?’

Al-Ghazali, menjelaskan definisi mas}lah}ah menurut asalnya
yakni suatu hal atau perbuatan yang mendatangkan manfaat dan
menjauhkan kerusakan, dimana hakikat dari mas}lah}ah 1alah memelihara
tujuan Syara’, sedangkan tujuan Syara’ dalam menetapkan hukum adalah
agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.*

Maka dapat disimpulkan bahwa mas!/ah}ah merupakan kebaikan

atau manfaat yang menghindarkan dari keburukan atau kerusakan, dimana

manfaat ini dapat dijadikan penetapan hukum apabila manfaat tersebut

36 Hendri Hermawan Adinugraha dan Mashudi, “Al-Maslahah Al-Mursalah dalam Penentuan
Hukum Islam”, Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, Vol. 4, No. 1, (2018), 64.

37 Hasbi Umar, Nalar Figh Kontemporer (Jakarta: Gaung Persada Press, 2007), 112.

38 Lugmanul Hakiem Ajuna, “Maslahah Mursalah Implementasinya pada Transaksi Ekonomi”,
Jurnal llmu Syari’ah dan Perbankan Islam, Vol. 4, No. 2, (Desember, 2019), 172.

27



28

memiliki tujuan untuk menjaga dan memelihara lima kebutuhan pokok

manusia baik yakni agama, jiwa, akal, keturtunan dan harta.

. Macam-macam Mas}lah}ah

Dilihat dari beberapa segi, para ahli ushul figh membagi

mas}lah}ah menjadi beberapa bagian. Mas}lah}ah dilihat dari kualitas dan

kepentingannya dibagi menjadi tiga macam yaitu :

a. Mas}lah}ah d}aru>ri>yah, merupakan mas}lah}ah yang berhubungan

dengan kebutuhan pokok manusia dan termasuk dalam kebutuhan
primer baik dalam hal dunia maupun akhirat. Kemaslahatan seperti ini
dibagi menjadi lima yaitu : (a) memelihara agama, (b) memelihara
jiwa, (c¢) memelihara akal, (d) memelihara keturunan, dan (e)
memelihara harta.

. Mas}lah}ah ha>ji>yah, ialah mas}lah}ah penyempurna kemaslahatan
pokok sebelumnya, dimana mas}lahlah berupa keringanan dalam
tujuan mempertahankan dan memelihara kebutuhan pokok atau
kebutuhan mendasar manusia.

. Mas}lah}ah tah}si>ni>yyah, yaita mastlah}ah pelengkap yang
berbentuk keleluasaan yang dapat melengkapi kemaslahatan

sebelumnya.

Kemudian, dilihat dari segi kandungannya, mas}lahlah dapat

dibagi menjadi dua :

a. Mas}lah}ah ‘ammah, merupakan kemaslahatan umum terkait

kepentingan banyak orang, dimana kemaslahatan umum bukan berarti
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kemaslahatan semua orang tetapi bisa jadi kemaslahatan mayoritas
umat.

b. Mas}lahtah khas}sah, yaitu mastlah}ah pribadi atau merupakan
mas}lah}ah yang berhubungan dengan kepentingan dan kebaikan

perorangan (individu).

Selain kedua hal tersebut, mas}lahtah dibagi sesuai dengan
eksistensi atau keberadaannya, seperti berikut :
a. Mas{lah{ah mu’tabarah, ialah mas}lah}ah yang didukung oleh dalil
khusus dimana dalil itu mejadi dasar bentuk kemaslahatan tersebut.
b. Mas{lah{ah mulghah, ialah mas}lah}ah yang ditolak atau ditentang
karena bertentangan dengan syara’.
c. Mas{lah{ah mursalah, ialah mas}lahlah yang keberadaannya tidak

didukung maupun ditolak syara’ melalui dalil yang khusus dan rinci.*’

3. Pengertian Mas}lah}ah Mursalah
Seperti yang telah diketahui sebelumnya, bahwa mas{lah{ah ialah
suatu kebaikan atau manfaat yang menghindarkan dari kerusakan dan
keburukan, dimana kemaslahatan tersebut dapat dijadikan penetapan
hukum apabila memiliki tujuan untuk memelihara agama, jiwa, akal,
keturtunan dan harta. Sedangkan al-mursalah secara terminologi memiliki
arti “terlepas” atau “bebas”, maka dapat diartikan bahwa a/-mursalah ialah

sesuatu yang bebas atau terlepas dari penjelasan dan keterangan yang

39 Muksana Pasaribu, “Maslahat dan Perkembangannya sebagai Dasar Penetapan Hukum Islam”,
Jurnal Justitia , Vol. 1, No. 4, (Desember, 2014), 365.
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memperbolehkan ataupun melarang hal tersebut untuk dilakukan.* Maka

apabila al- mas{lah{ah dan al-mursalah digabungkan maka memiliki arti

suatu manfaat yang menghindarkan dari keburukan dengan tujuan

memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta yang tidak ada

keterangan terkait memperbolehkan atau menolak manfaat tersebut.

Selain definisi mas}lah}lah mursalah di atas, terdapat beberapa

definisi mas}lah}ah mursalah pahli ushul figh, antara lain :

a.

Kalangan ulama Syafi’l, Al-Ghazali memaknai mas!lahtah mursalah
sebagai mas}lah}ah yang tiada bukti syara’ dalam bentuk nash baik
menentang maupun menyetujuinya.

Kalangan wulama Zaidiyyah, Al-Syaukani berpendapat bahwa
mas}lahlah mursalah ialah mas}lah}ah yang tidak diketahui apakah
syari’ menerima atau menolaknya.

Kalangan ualama Hambali, Ibnu Qudamah mendefiniskan mas}lah}ah
mursalah sebagai mas}lah}ah yang tidak ada petunjuk tertentu yang
membatalkan namun tidak pula memperhatikannya.

Kalangan ulama Hanafi, Yusuf Ahmad al-Badawi memiliki penjelasan
terkait mastlahtah mursalah yaitu apabila mujtahid melihat suatu
perbuatan dapat mendatangkan manfaat atau kebaikan yang
diprioritaskan, sedangkan dalam Syara’ tidak ada dalil yang membahas

atau menolak kebaikan ini.

40 Asriaty, “Penerapan Mashlahah Mursalah dalam Isu-isu Kontemporer”, Madania, Vol. 19, No.
1, (Juni 2015), 124.
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e. Yusuf Hamid al-A’lim memiliki pendapat bahwa mas}lah}ah
mursalah ialah mas}lah}ah yang tidak ada penjelasan Syara’ untuk
membatalkan juga memperhatikannya.

f. Jalal al-Din ‘Abd al-Rahman, merumuskan mas}lah}ah mursalah
adalah mas}lah}ah yang selaras dengan tujuan Syar’i dan tiada
penjelasan atau petujuk tertentu yang membuktikan terkait penolakan
ataupun pengakuannya.*!

Dari beberapa definisi yang dikemukaan oleh pakar ushul figh diatas,

maka dapat disimpulkan bahwa mas/}lah}ah mursalah merupakan suatu

kebaikan atau manfaat yang dapat dijadikan penetapan hukum yang
dimana manfaat tersebut selaras dengan tujuan Syara’ dalam memelihat
lima pokok kebutuhan manusia (agama, akal, jiwa, keturuna dan harta) dan
tidak ada petunjuk berupa dalil yang menolak maupun menerima hal

tersebut.

4. Dasar Hukum Mas}lah}ah Mursalah
Seiring perkembangan jaman maka berkembang pula persoalan dan
kepentingan yang dihadapi manusia, dimana persoalan dan kepentingan
tersebut belum ada pada masa Rasulullah SAW. Maka setelah Rasulullah
SAW wafat, para sahabat dalam memecahkan persoalan menggunakan
metode ijtihad yang pertimbangan utamanya ialah kepentingan umum atau

kemaslahatan. Kemaslahatan atau manfaat untuk kepentingan umun yang

4l Taufiqur Rohman, “Kontroversi Pemikiran antara Imam Malik dengan Imam Syafi’i tentang
Maslahah Mursalah Sebagai Sumber Hukum”, International Journal Thya’ ‘Ulum Al-Din, Vol. 19,
No. 1(2017), 75.
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dijadikan pertimbangan dari metode ijtihad para sahabat merupakan
kemaslahatan yang sesuai dengan dasar hukum Islam meskipun tidak ada
dalil yang jelas mendukung atau menolak kemaslahatan tersebut,
kemaslhatan tersebut ialah yang disebut sebagai mas{lah{ah mursalah.
Contoh penerapan mas{lah{ah mursalah yang dilakukan sahabat ialah
dikumpulkan dan dibukukannya Al-Qur’an, pdahal tidak ada dalil yang
menyeru ataupun menolak hal tersebut, namun atas pertimbangan
kemaslahatan bagi kaum muslimin maka hal tersebut dilakukan.

Dari penjelasan diatas, maka dapat dipahami mas{lah{ah mursalah
ialah suatu hal yang dianggap mendatangkan manfaat dan menghindarkan
dari keburukan bagi kehidupan manusia dan sejalan dengan dasar hukum
Islam. Maka dasar hukum dalil Al-Qur’an yang mendasari adan!a
masi{lah{ah mursalah ialah sebagai berikut :

a. QS. al-Anbiya’, ayat 107 :

\

—n

(21:107) gl & V) Aclesh ug

!

Artinya : “Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam.”*

Pemahaman mayoritas ulama’ terkait ayat diatas ialah Rasulullah
SAW diutus untuk memenuhi kemaslahatan umat manusia dan ayat-
ayat Al-Qur’an maupun hadis Rasulullah SAW seluruhnya
dimaksudkan untuk mencapai kemaslahatan manusia baik dunia

maupun akhirat. Maka penetapan hukum atas suatu hal berdasarkan

42 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an, ..., 264.
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kemaslahatan selagi hal tersebut sejalan dengan hukum Islam adalah

sah.®

b. QS. at-Taubah, ayat 41 :
SOSEI NN RS T TR
(9:41) 052055 2580

Artinya : “Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa

\o—

ringan maupun berat, dan berjihadlah kamu dengan harta

dan dirimu di jalan Allah. Yang demikian itu adalah lebih

1144

baik bagimu, jika kamu mengetahui.

Ayat tersebut menjelaskan bahwa berjihad denga akal, jiwa dan harta
sangat bermanfaat bagi kehidupan di dunia maupun di akhirat
dibandingkan tidak melakukan apa-apa, oleh sebab itu diharuskan
berjihad dalam tujuan memelihara akal, jiwa dan harta.

c. QS. az-Zumar, ayat 18 :

Artinya : “yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang
paling baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang telah diberi
Allah petunjuk dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai
akal.”*

43 Asriaty, “Penerapan Mashlahah Mursalah..., 125.
4 Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Qur’an..., 154.
4 Ibid., 171.
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Ayat di atas dapat dipahami bahwa terdapat sanjungan dan juga pujian
tersendiri bagi orang-orang yang mengikuti sesuatu yang mengandung
kemaslahatan, maka orang-orang tersebut merupakan orang-orang
yang Allah beri petunjuk dan merekalah orang-orang yang memiliki

pikiran atau akal.*¢

5. Persyaratan Mas}lah}ah Mursalah

Dalam karyanya berupa kitab ushul figh, Al-Ghazali telah
membahas terkait mas}lah}ah mursalah termasuk persyaratan mas}lahlah
mursalah dapat dijadikan hujjah. Seperti pada karyanya dalam kitab al-
Mankhul yang menjelaskan bahwa mas}lahlah yang dapat dijadikan
hujjah yakni apabila mas}lah}ah tersebut relevan dengan hukum Islam
juga tidak bertentangan dengan Al-Qur’an, Sunnah atau Ijma’. Maka
syarat masj}lah}ah mursalah dapat dijadikan hujjah dalam kitab al-
Mankhul ialah harus memenuhi dua syarat, yakni sejalan dengan hukum
Islam dan tidak bertentangan dengan sumber hukum Islam yakni Al-
Qur’an, Sunnah dan Ijma’. Selain itu, Al-Ghazali juga membahas
persyaratan masj}lah}ah mursalah dapat dijadikan hujjah dalam kitab al-
Mustasfa yang menjelaskan bahwa mas!lah}ah mursalah dapat dijadikan
hujjah apabila dibenarkan oleh Shara’ dan kesimpulannya kembali pada
qiyas yakni mengambil kesimpulan hukum dari semangat nash dan ijma’.
Maka pada kesimpulannya, Al-Ghazali merumuskan persyaratan dapat

dijadikan hujjah apabila tersebut memenubhi syarat berikut :

4 Risma Camellia Rizqi, “Implementasi Supply Chain Management pada CV. Halt Manufaktur
Susu Kambing Etawa di Desa Kedungbungkus Tarub Tegal dalam Perspektif Mas}lahtah
Mursalah” (Skripsi—UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019 ), 48.
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a. Tersebut relevan atau sejalan dengan penetapan hukum Islam yang
bertujuan untuk memelihara agama, jiwa, akal, keturunan dan harta.

b. Tersebut harus berupa mas{lah{ah dlaru>ri>yah dan mas{lah{ah
ha>ji>yah. ¥

Sedangkan menurut ulama kalangan Malikiyyah dan Hambaliah,
syarat-syarat untuk bisa menjadikan sebagai hujjah haruslah memenuhi
syarat sebagai berikut :

a. Kemaslahatan tersebut haruslah sejalan dengan syara’ dan termasuk
dalam jenis kemaslahatan yang didukung nash secara umum.

b. Kemaslahatan tersebut bersifat rasional dan pasti, bukan berupa
dugaan atau perkiraan sehingga benar-benar menghasilkan manfaat
dan menghindarkan dari kerusakan atau keburukan.

c. Kemaslahatan tersebut haruslah menyangkut kepentingan bersama,

bukan kepentingan personal atau pribadi.*3

Dari beberapa pendapat ulama dari berbagai kalangan di atas, maka
mayoritas ulama menetapkan bahwa mas}lah}ah mursalah dapat dijadikan

hujjah dalam menetapkan hukum apabila :

a. Mas}lah}ah tersebut haruslah kemaslahatan yang haqiqi dan bukan
hanya yang berdasarkan prasangka merupakan kemaslahatan yang
nyata atau pasti.

b. Kemaslahatan tersebut merupakan kemaslahatan yang umum, bukan

kemaslahatan yang khusus baik untuk perseorangan atau kelompok

47 Syarif Hidayatullah, “Maslahah Mursalah Menurut Al-Ghazali”, al-Mizan, Vol. 2, No. 1,
(Februari, 2018), 125.
48 Muksana Pasaribu, Maslahat dan Perkembangannya..., 357.
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tertentu, hal ini karenakan kemasla-hatan tersebut harus bermanfaatkan
bagi orang banyak dan dapat menolak kemudaratan terhadap orang
banyak pula.

c. Kemaslahatan tersebut tidak bertentangan dengan kemaslahatan yang
terdapat dalam sumber hukum Islam baik secara dzahir atau batin,
supaya tidak dianggap suatu kemaslahatan yang kontradiktif dengan

nash.*

B. Dampak Positif

Dampak menurut Otto Seomarwoto merupakan suatu perubahan yang
diakibatkan oleh suatu aktivitas baik bersifat alamiah (fisik/biologi) maupun
aktivitas yang dilakukan oleh manusia.’® Sedangkan menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesi (KBBI), dampak ialah pengaruh kuat yang mendatangkan
akibat baik akibat positif maupun negatif. Sedangkan positif dalam KBBI
memiliki arti sesuatu yang nyata, bersifat membangun atau suatu keadaan
yang menunjukkan perkembangan.’!

Dari defisini di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dampak positif
ialah aktivitas yang mengakibatkan adanya suatu perubahan nyata bersifat
membangun atau menunjukkan perkembangan. Kemudian, setelah
menyimpulkan definisi dampak positif, dapat dipahami juga bahwa titik ukur

sesuatu dapat dikatakan memiliki dampak positif ialah :

4 Hendri Hermawan Adinugraha dan Mashudi. Al-Maslahah Al-Mursalah dalam ..., 73..

59 Ari Prasetyo, “Dampak Penggunaan Smartphone terhadap Prilaku Sosial Remaja di Perumahan
PT. Great Giant Food Kecamatan Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah” (Skripsi—UIN
Raden Intan Lampung, 2019), 1.

5! https://kbbi.web.id, diakses pada 31 Juli 2020.




a. Hal tersebut secara nyata menunjukkan perkembangan.
b. Memberi pengaruh sehingga suatu hal menjadi lebih baik.

c. Ativitas tersebut harus berguna atau memberikan manfaat.
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BAB III
PRAKTIK BISNIS JASA TITIP BELI (JASTIP) SEBAGAI ALTERNATIF

PENGHASILAN GENERASI MILENIAL DI SIDOARJO

A. Potret Praktik Bisnis JASTIP Generasi Milenial Sidoarjo

Kabupaten Sidoarjo merupakan salah satu kabupaten yang ada di
provinsi Jawa Timur yang berbatasan dengan kota Surabaya, Kabupaten
Gresik utara, kabupaten Pasuruan selatan, kabupaten Mojokerto barat serta
selat Madura timur dimana kini dapat berbatasan langsung dengan adanya
jembatan penghubung yakni jembatan SURAMADU. Kabupaten Sidoarjo
memiliki 18 kecamatan antara lain kecamatan Tarik, Prambon, Krembung,
Porong, Jabon, Tanggulangin, Candi, Sidoarjo, Tulangan, Wonoayu, Krian,
Balongbendo, Taman, Sukodono, Buduran, Gedangan, Sedati dan Waru
dengan jumlah penduduk pada data tahun 2019 sebanyak 2.262.440.°? Dalam
industri perekonomian, kabupaten Sidoarjo memiliki gelar sebagai kabupaten
dengan UMKM terbaik. Hal ini disebabkan oleh munculnya UMKM baru
tumbuh dan berkembang di Sidoarjo yang jumlahnya terus meningkat. Data
yang diperoleh dari Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Jawa Timur
menunjukkan pertahun 2018, UMKM di Sidoarjo berjumlah 248.306.%

Letaknya yang berdampingan dengan kota Surabaya, menjadikan
kabupaten Sidoarjo sebagai kota penyangga utama ibu kota provinsi Jawa
Timur yakni kota Surabaya. Disebut sebagai kota penyangga utama ibu kota

provinsi Jawa Timur karena Sidoarjo memiliki banyak akses penting yakni

52 http://portal.sidoarjokab.go.id/profil-masyarakat, diakses pada 23 Juni 2020.
33 Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Jawa Timur, “Data UMKM”, dalam http://
diskopukm.jatimprov.go.id/info/data-ukm, diakses pada 23 Juni 2020.
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Bandara Juanda dan Terminal Purabaya atau Bungurasih yang diakui sebagai
milik Surabaya namun nyatanya terletak di kawasan kabupaten Sidoarjo.
Menjadi kota penyanggah kota Surabaya memberikan efek positif bagi
perkembangan ekonomi kabupaten Sidoarjo. Hal ini karena dengan menjadi
kota penyangga Surabaya, membuat kabupaten Sidoarjo berkembang dalam
industri perumahan dan banyak tenaga kerja kabupaten Sidoarjo yang diserap
oleh kota Surabaya sehingga mengurangi angka pengangguran.
Berkembangnya industri perumahan di Sidoarjo diakibatkan banyaknya
pekerja di kota Surabaya yang memilih untuk bertempat tinggal di Sidoarjo
mengingat jarak yang dekat dengan kota Surabaya. Hal ini dibuktikan oleh
data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidoarjo pada tahun 2017 bahwa
jumlah kegiatan komuter (seseorang yang bepergian ke suatu kota untuk
bekerja dan kembali ke kota tempat tinggalnya setiap hari) Sidoarjo 64,49%
berada di Kota Surabaya.’* Pertambahan penduduk di kabupaten Sidoarjo
bukan disebabkan oleh angka kelahiran, namun akibat dari arus urbanisasi
sebagai dampak dari pertumbuhan sektor industri dan perumahan di
Sidoarjo serta sekaligus sebagai daerah penyangga kota Surabaya.>

Data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Sidoarjo menunjukkan
bahwa penduduk kabupaten Sidoarjo pada tahun 2018 didominasi oleh

kelompok usia muda dan produktif, data tersebut sebagai berikut :

54 Patris Sayogyo, “Expose Data Sosial dan Ekonomi Kabupaten Sidoarjo 2018”7, dalam
http://dataku.sidoarjokab.go.id/UpDown/pdfFile/201866.pdf, diakses pada 23 Juni 2020.
55 http://portal.sidoarjokab.go.id/profil-masyarakat, diakses pada 23 Juni 2020.
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Grafik 3.1
Jumlah Penduduk Kabupaten Sidoarjo Berdasarkan Usia

Usia <65
tahun, 4.81% \ Usia 0-14

n,

Usia 15-64
Tahun,
72.59%

Dari data di atas, dapat dipahami bahwa jumlah penduduk kabupaten Sidoarjo
terbanyak ialah kelompok usia produktif atau usia kisaran 15-64 tahun,
kemudian disusul oleh kelompok usia muda yakni 0-15 tahun serta dengan
jumlah paling sedikit, kelompok usia diatas 65 tahun yang hanya sebesar
4,81% jauh lebih kecil dibandingkan dengan kelompok usia produktif.>®
Kelompok usia produktif yang mendominasi jumlah penduduk di Sidoarjo
dapat diakibatkan oleh kegiatan urbanisasi yakni banyaknya penduduk
Sidoarjo yang bekerja di Surabya dan sebaliknya.

Akibat dari letak yang berdampingan dengan kota Surabaya sekaligus
merupakan kota penyangga, mempengaruhi gaya hidup masyarakat kabupaten
Sidoarjo, terutama generasi milenial. Kota Surabaya yang merupakan pusat
perdagangan dan perekonomian serta merupakan ibu kota provinsi Jawa
Timur membuat berbagai mall besar dengan brand-brand terkenal di
dalamnya menjamur di berbagai wilayah di kota Surabaya. Selain itu, berbagai

acara baik konser atau acara lain akan lebih banyak diselenggarakan di

% Patris Sayogyo, “Expose Data Sosial dan Ekonomi Kabupaten Sidoarjo 2018”, dalam
http://dataku.sidoarjokab.go.id/UpDown/pdfFile/201866.pdf, diakses pada 23 Juni 2020.
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Surabaya, begitu juga dengan makanan, minuman dan barang baru akan lebih
dulu ada si Surabaya dibandingkan dengan kota atau kabupaten lain di Jawa
Timur. Hal tersebut tentu mempengaruhi cara berpikir dan gaya hidup bagi
generasi milenial di Sidoarjo. Salah satu diantaranya ialah hasrat untuk
memiliki barang dengan brand tertentu yang hanya ada di kota Surabaya.
Begitupun dengan hal baru seperti event tertentu, makanan/minuman dan
barang yang lebih dulu buka atau ada, bahkan hanya ada di Surabaya. Dari
sinilah marak adanya bisnis JASTIP oleh generasi milenial di Sidoarjo yang
awal mula bisnis ini ada ialah bisnis jasa dengan tujuan mempermudah orang
lain memenuhi kebutuhan dan keinginannya untuk memperoleh sesuatu
dimana hal tersebut hanya ada di Surabaya.

Bisnis JASTIP merupakan bisnis berbasis online yang memanfaatkan
teknologi digital dan juga internet untuk mengakses media sosial, seperti yang
kita ketahui bahwa generasi milenial telah akrab dengan teknologi informasi
masa kini apalagi sosial media. Mengingat jumlah penduduk kabupaten
Sidoarjo yang didominasi usia produktif (15-64 tahun) dimana usia generasi
milenial termasuk di dalamnya, maka penulis ingin mengetahui praktik bisnis
JASTIP yang pelakunya ialah generasi milenial di Sidoarjo. Penulis memilih
15 orang dengan tahun kelahiran antara 1980 hingga 2000 atau yang disebut
sebagai generasi milenial yang berdomisili di Sidoarjo dan menggeluti bisnis
JASTIP untuk menjadi informan dalam penelitian ini. Penulis mengambil
informan sebanyak 15 orang karena penulis menganggap telah mewakili
generasi milenial yang berbisnis JASTIP di Sidoarjo, juga 15 orang ini telah

penulis pilah dari beberapa narasumber yang kiranya mengerti akan bisnis
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yang mereka geluti. Berikut informan dari penelitian ini yang merupakan

beberapa generasi milenial yang menjadi pelaku bisnis JASTIP di Sidoarjo :

Tabel 3.1 :
Informan Penelitian

Tahun
Informan Nama Status Keterangan
Kelahiran
1 Eva 1995 Pekerja Jastiper Luar
Negeri
‘ o Jastiper dalam
11 Inggit 1997 Pebisnis | 1 ¢, Juar kota, dan
luar negeri
11 Azizah 1995 N N astiper luar negeri
vV Musa 1998 Mahas IS astiper dalam kota
N Syarifudin 1999 Mahasiswiy 1§ astiper luar negeri
. Jastiper dalam
VI Laras 1997 Mahasiwa kota, luar kota dan
luar negeri
VII Nila 1999 Mahasiswa | Jastiper dalam dan
luar kota
VIl Erlisa 1998 RS | astiper luar kota
) ) Jastiper dalam
IX Athiya 1997 Mahasiswa kota, luar kota dan
luar negeri
X Alfia 1998 Mahasiswa | ; astiper luar negeri
XI Zyafira 1998 Mahasiswa |y astiper luar kota
X1I Izza 1998 Mahasiswa | Jastiper dalam dan
luar kota
X1 Anisa 1997 Mahasiswa Jastiper dalam kota
X1V Ervina 1999 Mahasiswa | Jastiper dalam dan
luar kota
XV Farhana 1998 Mahasiswa

Jastiper luar kota
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Menjadi penyedia jasa titip beli atau yang sering disebut dengan
jastiper haruslah cekatan dan memahami apa yang sedang dan banyak
diinginkan masyarakat, juga update terkait hal atau barang baru yang menjadi
trending pada saat itu juga. Hal ini karena bisnis JASTIP sangat
memanfaatkan momen dan kondisi dimana barang yang dipromosikan para
jastiper haruslah sesuai dengan yang diinginkan pasar (masyarakat) saat itu.
Misalnya saja yang dikatakan Anisa, “Saya JASTIP saat moment-moment
tertentu saja, mbak. Dulu itu lagi booming-boomingnya ‘NGIKAN’ yaitu
brand makanan baru milik artis Instagram (selebgram), jadi saya JASTIP
‘NGIKAN’, mbak.””’

Bukan hanya dengan mengetahui apa saja yang sedang marak disukai
dan dicari konsumen, namun jastiper atau pebisnis JASTIP juga dapat
memanfaatkan waktu-waktu tertentu dimana dalam membeli barang tersebut
terdapat jangka waktunya, seperti adanya obral, barang cuci gudang, promo
bahkan diskon yang membuat barang tersebut akan lebih murah apabila dibeli
pada jangka waktu yang telah diberikan, atau bahkan barang tersebut hanya
tersedia pada jangka waktu yang telah diberikan tersebut.’® Selain itu,
memanfaatkan event atau acara tertentu yang hanya diadakan dalam waktu-
waktu tertentu juga dapat menjadi peluang untuk berbisnis JASTIP. Hal ini
seperti yang dikatakan Ervina,

Saya suka dengan buku, apalagi buku impor degan diskon yang

banyak. Event seperti BBW (Big Bad Wolf) dan Bootopia merupakan

event pameran yang hanya sekali dalam setahun, jadi saya pikir orang-

orang yang suka buku seperti saya juga ingin membeli buku pada acara
ini, namun ada yg terhalang jarak ataupun waktu, karena itu, saya

57 Anisa, Wawancara, Sidoarjo, 18 Maret 2020.
58 Inggit, Wawancara, 20 Maret 2020.
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membuka jastip ini. Selain dapat memuaskan hobi saya, bisa juga
untuk mendapat uang jajan tambahan.>

Seiring dengan perkembangan jaman yang membuat keinginan dan
gaya hidup masyarakat semakin meningkat, juga dengan minat masyakat atau
konsumen terhadap bisnis JASTIP, maka lambat laun bisnis JASTIP tidak
hanya dilakukan di dalam kota, namun dapat dilakukan di luar kota bahkan
sampai luar negeri. Dengan memanfaatkan kesempatan apabila sedang
bepergian ke luar kota ataupun ke luar negeri, dapat dijadikan momentum
untuk menjalankan bisnis JASTIP dengan menawarkan barang khas dari kota
atau negara tersebut. Begitupun Erlisa berpendapat bahwa ketika bepergian ke
luar kota merupakan peluang tersendiri untuk melakukan bisnis JASTIP.®
Alasan tersebut juga diperkuat oleh Azizah yang merupakan jastiper luar
negeri. Sesuai dengan pengalamannya saat bepergian keluar negeri yakni
Korea, ia memanfaatkan minat masyarakat Indonesia terhadap skincare atau
produk kencantikan juga snack Korea sebagai peluang bisnis JASTIP, maka ia
menawarkan jasa untuk membelikan produk-produk asal Korea dimana
produk tersebut jarang dan sulit ditemui di Indonesia.®’ Begitu juga yang
dituturkan Syarif (informan), ia mengatakan saat melakukan perjalanan ke
Australia dan membuka JASTIP, barang-barang yang sering dipesan oleh
customer ialah manik-manik yang biasa menjadi barang untuk oleh-oleh
seperti gantungan kunci dan lain-lain, juga smack ataupun makanan dan

minuman khas negeri tersebut seperti gambar berikut®?:

9 Ervina, Wawancara, 25 Maret 2020.
60 Erlisa, Wawancara, 18 Maret 2020.
61 Azizah, Wawancara, 23 Maret 2020.
62 Syarif, Wawancara, 17 Maret 2020.
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Gambar 3.1 :
Contoh Barang yang Dipesan Customer kepada astiper Luar Negeri

Bukan hanya dalam sistem yang membedakan jastiper satu dengan
yang lain, namun perbedaan juga ada pada pemilihan produk yang mereka
tawarkan untuk diJASTIPkan. Syarif, Zyafira dan Inggit memilih membuka
jasa JASTIP untuk produk berupa barang dan makanan/minuman. Menurut
mereka, apapun yang mereka tawarkan haruslah sesuai dengan selera pasar
tidak perduli itu berupa barang ataupun makanan/minuman. Anisa, Erlisa dan
Farhana memilih untuk fokus di kuliner dalam menawarkan jasa dalam bisnis
JASTIPnya, Anisa berpendapat bahwa kini banyak produk makanan dan
minuman baru dan booming dikalangan generasi milenial, maka dari itu,
Anisa tertarik untuk membuka JASTIP makanan dan minuman yang sedang
booming sehingga customer tidak perlu lagi mengantri. Erlisa dan Farhana

merupakan jastiper luar kota, mereka memilih untuk fokus pada produk
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makanan yang khas di kota tersebut, tujuannya supaya customer tetap dapat
merasakan makanan khas suatu daerah tanpa harus pergi ke daerah tersebut.
Berbeda dengan Anisa, Erlisa dan Farhana, beberapa informan memilih untuk
fokus menawarkan untuk membelikan produk berupa barang saja. Musa,
Athiyyah, Laras, Ervina. Izza, Azizah dah Nila berpendapat bahwa barang
lebih rendah resikonya dibandingkan dengan produk makanan.minuman, oleh
sebab itu mereka hanya fokus untuk menJASTIPkan produk berupa barang.
Memantfaatkan kesempatan berada di luar negeri, Alfia dan Eva memilih
untuk menawarkan jasanya untuk membelikan produk yang sedang hits dari
negara yang sedang mereka singgahi. Kebetulan, negara yang sedang Alfia
dan Eva singgahi adalah Thailand, dimana produk kosmetik Thailand sedang
booming di seluruh dunia. Hal ini yang menyebabkan Eva dan Alfia fokus
untuk menawarkan jasanya pada produk Kosmetik Thailand.

Pebisnis JASTIP atau jastiper dalam menjalankan usahanya memiliki
sistem yang berbeda-beda, artinya sistem yang digunakan oleh jastiper A
belum tentu sama dengan sistem yang digunakan oleh jastiper lainnya. Pada
umumnya, sistem jastip dimulai dari para jastiper yang melakukan promosi
melalui sosial media yang mereka punya dengan menyebutkan barang apa
yang bisa di-JASTIP-kan beserta ketentuan atau sistem JASTIP yang

diinginkan. Berikut contoh promosi yang dilakukan oleh Inggit® :

8 Inggit, Observasi, 25 Maret 2020.
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Gambar 3.2 :
Contoh Promosi yang Dilakukan Jastiper

“‘ lelgsg? sale®mB& 14 ming X

Pagl pagi udah spam
Teman teman

Open jastip buat semua
brand baju cewek dan
cowok buat yang sale” aja
ya bisa juga reques brand
yg lain tinggal DM kirim
gambarnya aja, yang minat
langsung DM di belanjakan
besok minggu ya

Buat jasa titipnya cuman
10.000 aja per item yukk
langsung lihat story
instagram aku ya jangan
di skip sapa tau minat
happy shopping MM

S35

(  Kirim Pesan

Sistem yang berbeda biasanya terletak pada sistem penyampaian fee dan juga
pada sistem pembayaran. Dari gambar 3.1, dapar dipahami bahwa sistem yang
digunakan oleh informan Inggit ialah menyebutkan fee atau biaya JASTIP
terpisah dengan harga asli barang yang ditawarkan. Sistem ini dapat berbeda
dengan jastiper lain, seperti pada sistem yang digunakan oleh jastiper dimana
ia menerapkan sistem harga barang akan langsung dinaikkan karena fee
JASTIP sudah include dengan harga barang tersebut. Hal ini karena harga
setiap barang berbeda, maka menurutnya, fee setiap barang tersebut tidak
dapat disamaratakan.®*

Perbedaan dalam sistem JASTIP selain dalam penyampaian fee adalah
perbedaan mengenai sistem pembayaran. Pada umumnya, terdapat tiga sistem

pembayaran yang berbeda dalam bisnis JASTIP, yakni yang pertama, sistem

64 Laras, Wawancara, 23 Maret 2020.
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pembayaran fullpayment, dimana dalam sistem ini customer diharuskan untuk
membayar secara keseluruhan harga barang dan fee, baru setelah itu pihak
jastiper akan membelikan barang yang diminta. Kedua, sistem pembayaran
menggunakan DP atau DownPayment, maka pada sistem ini jastiper meminta
customer untuk membayar sebagian dari harga beserta fee yang telah
ditetapkan sesuai dengan kesepakatan antara jastiper dengan customer. Ketiga,
sistem pembayaran terakhir ialah sistem pembayaran talangan. Sistem ini
dilakukan dengan cara pihak jastiper akan membayar terlebih dahulu barang
pesanan customer, kemudian setelah barang tersebut sampai di tangan
customer, maka customer baru akan membayar barang tersebut beserta feenya.
Dalam menjalani bisnisnya, jastiper seringkali tidak hanya menggunakan satu
sistem pembayaran saja, seperti sistem yang digunakan oleh informan Musa,
dimana sistem pembayaran yang digunakannya adalah dengan sistem DP atau
DownPayment sebesar 50% dari harga barang, namun ia tidak akan menolak
apabila customer ingin membayar lunas barang yang dipesannya beserta
dengan fee.*> Pembayaran dapat dilakukan dengan dua cara, yakni dengan
transfer atau pembayaran online lain (seperti ovo, dana, dll) dan COD yakni
customer akan membayar secara tunai setelah barang diterima.

Jastiper memiliki kriteria yang berbeda dalam menetapkan fee dari jasa
yang telah mereka berikan kepada customer. Alfia, Athiyyah, Laras, Izza,
Nilla dan Anisa dalam menentukan besaranya fee tergantung dari harga barang
yang dipesan oleh customer. Seperti contoh, Athiyyah menerapkan fee sebesar

5000 rupiah untuk harga barang kisaran 0-70.000 dan fee 10.000 untuk barang

8 Musa, Wawancara, 23 Maret 2020.
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yang harganya diatas 70.000. Sedangkan Musa, Erlisa, Farhana, Eva, Zyafira
dan Inggit dalam menetapkan besar fee tergantung pada jenis barang yang
dipesan oleh customer, contohnya Zyafira, ia menetapkan fee sebesar 7.000
untuk makanan dan 3.000 untuk manik-manik. Berbeda dengan beberapa
informan yang telah disebutkan sebelumnya, Ervina, Azizah dan Syarih
memiliki sistem mereka sendiri-sendiri yang berbeda-beda dalam menentukan
besar fee. Ervina, menetapkan fee sebesar 15% dari total belanja customer
tersebut. Azizah, menetapkan fee sebesar 11 Won (mata uang Korea, karena
Azizah merupakan jastiper luar negeri, khususnya Korea) per 1kg total belanja
cutomer tersebut. Berbeda dengan informan yang lain, Syarif, tidak
menentukan besar fee berdasarkan jenis barang ataupun harga barang. Namun,
dia hanya membulatkan nominal dari harga barang yang dipesan. Baginya,
margin kecil bukan masalah, yang penting ialah volume pesanan. Ia
mengatakan®® :
Semisal harga barangnya 3.500, ya saya hanya ambil fee 1.500 aja,
hanya untuk membulatkan harga. Jadi, fee tiap barang tidak sama dan
tidak ditentukan dari jenis barang ataupun tinggi rendahnya harga
barang tersebut. Tidak masalah untuk saya keuntungan sedikit, karena
yang saya kejar adalah volume pemesanan dan kepercayaan customer.
Dari Penjelasan terkait sistem JASTIP di atas, maka dapat dipahami
bahwa sistematika praktik JASTIP yang dilakukan oleh generasi milenial di

Sidoarjo dapat berbeda dari beberapa sisi, sebagaimana dijelaskan dalam tabel

berikut:

% Syarif, Wawancara, Sidoarjo, 17 Maret 2020.
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Gambar 3.3 :
Skema Praktik JASTIP yang Dilakukan Generasi Milenial di Sidoarjo

Jastiper melakukan promosi
JASTIP melalui sosial media

Menyebutkan harga asli Menyebutkan harga yang
barang + fee Jastip sudah include dengan fee
(terpisah)

Customer tertarik dan
melakukan pemesanan

Jastiper Jastiper menunggu T
menunggu pemesan transfer meneeunakan
pemesan transfer dengan sistem DP ot ng1gtl; lanean
fullpayment (downpayment) g

Jastiper membelikan barang
pesanan customer

Keterangan gambar 3.3 :

= Sistem dalam praktik JASTIP yang dapat berbeda tergantung
sistem yang digunakan oleh jastiper

Adanya kesempatan menjadi alasan utama para jastiper dalam
menjalankan usahanya. Disamping itu, masih banyak hal yang menjadi alasan
jastiper dalam melakukan bisnis ini seperti halnya keuntungan yang besar.
Keuntungan dari bisnis JASTIP yang besar menjadi alasan terbanyak kedua
setelah adanya kesempatan, seperti apa yang dijelaskan oleh Syarifudin yang

merupakan jastiper luar negeri. la mengatakan
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Kalau JASTIP kita bisa saja mengambil keuntungan lebih besar,

karena menurut saya jasa sendiri tidak ada rate keuntungannya,

sehingga kita bebas menentukan keuntungan sesuai dengan jasa yang
telah kita berikan.®’

Keuntungan yang besar dari bisnis JASTIP dapat menjadi suatu
peluang tersendiri bagi jastiper, namun, bukan hanya menjadi suatu
keuntungan tetapi terkadang juga menjadi resiko. Hal ini karena saat
mengambil keuntungan dari fee JASTIP, maka harga barang tersebut otomatis
menjadi lebih mahal seperti apa yang dikeluhkan oleh Azizah yang merupakan
jastiper luar negeri. Dalam pengalamannya, customer pernah membatalkan
pesanan karena harga barang dianggap mahal, belum lagi apabila ditambah

dengan ongkos kirim ke alamat customer tersebut.®®

Berbeda dengan informan
Azizah, dalam pengalaman Eva yang juga merupakan jastiper luar negeri,
customernya tidak pernah mengeluh atau bahkan sampai membatalkan
pesanan hanya karena harga barang menjadi lebih mahal. Menurutnya,
customer tidak mengeluh meski harga menjadi lebih mahal karena barang
titipannya adalah barang luar negeri yang sulit atau bahkan tidak dijual di
Indonesia. Meskipun nantinya barang titipan customer tersebut akan lebih
mahal karena ditambah fee dan ongkos kirim, namun harga tersebut tetap jauh
lebih murah jika dibandingkan dengan biaya customer tersebut pergi ke luar
negeri hanya untuk untuk membeli barang itu.*

Sebab lain yang menjadi alasan para jastiper dalam menjalankan bisnis

JASTIP ialah banyaknya kemudahan pada bisnis JASTIP yang tidak dimiliki

bisnis online lainnya. Jastiper yang menggunakan sistem pembayaran

87 Syarif., Wawancara, 17 Maret 2020.
68 Azizah, Wawancara, 23 Maret 2020.
8 BEva, Wawancara, 21 Maret 2020.
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fullpayment atau sistem DP (DownPayment), mereka akan merasakan bahwa
bisnis JASTIP sangat kecil kemungkinan untuk mengalami kerugian, hal ini
karena barang baru akan dibelikan apabila customer telah membayar harga
barang juga fee yang telah ditetapkan baik keseluruhan (fullpayment) maupun
sebagian (downpayment). Selain itu, karena bisnis JASTIP ini merupakan
bisnis yang menawarkan jasa untuk membelikan barang sesuai dengan apa
yang dipesan customer, maka kemudahan bisnis JASTIP ini selanjutnya jika
dibandingkan dengan bisnis online lainnya ialah tidak memerlukan stock
barang ataupun memproduksi barang’’. Artinya bahwa, bisnis JASTIP cukup
membelikan barang yang sudah jadi sesuai dengan apa yang telah dipesan oleh
customer. Kemudahan lain yang ada pada bisnis JASTIP dibandingkan dengan
bisnis online yang lain ialah umumnya barang yang dipromosikan pada bisnis
JASTIP merupakan barang branded maupun barang yang telah diketahui oleh
customer sehingga tidak perlu lagi meyakinkan customer terkait bahan atau
rincian dari barang tersebut. Berbeda halnya dengan bisnis online lain yang
butuh prnjelasan secara rinci terkait spesifikasi barang yang dijualnya dengan
tujuan meyakinkan customer.”!

Bukan hanya untuk mendapatkan keuntungan, alasan-alasan lain yang
datang dari diri sendiri menjadi alasan jastiper dalam menjalankan usahanya,
seperti hobi, berbagi kesenangan dengan orang sekitar, hingga memudahkan
orang lain dalam memiliki apa yang diinginkan. Sebagaimana yang menjadi
alasan Zyafira dalam menjalankan bisnisnya. Ia menyatakan bahwa alasannya

menjalankan bisnis JASTIP selain mendapatkan keuntungan, juga

0 1zza, Wawancara, 24 Maret 2020.
" Inggit, Wawancara, 25 Maret 2020.
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mendapatkan kesenangan tersendiri saat menjalankan bisnis ini. Bukan hanya
bekerja namun dalam mejalankan bisnis JASTIPnya, ia juga bisa jalan-jalan
dengan tujuan terarah, bukan hanya untuk menghabiskan uang.”? Selain alasan
pribadi, alasan yang lain dimiliki oleh Farhana, dimana alasan ia menjalankan
bisnis JASTIP ialah :

Nambah uang sangu sih, terus aku mau bagi kesenangan sama yang

lain. Kayak temen aku yg dari luar Jawa kan belum tentu mereka bisa

atau belum bisa berkunjung ke kota itu. Mungkin dengan adanya aku

JASTIP ini teman-teman aku bisa ngerasain makanan khas, makanan

kekinian dan cinderamata dari kota tersebut.”

Banyaknya keuntungan dan kemudahan dalam bisnis JASTIP, tidak
berarti bisnis ini tidak memiliki kekurangan. Kekurangan dari bisnis JASTIP
ialah sulitnya berkomunikasi dengan customer karena hanya melalui media
sosial, jadi seringkali terjadi customer lambat dalam merespon pesan jastiper
atau lambat dalam melakukan pembayaran (transfer).”* Hal lain yang menjadi
kekurangan bisnis JASTIP disebabkan para jastiper dalam menjalankan bisnis
ini sendiri maka saat pesanan banyak, jastiper akan kesulitan dalam mengemas
dan membawa barang tersebut.”” Selanjutnya yang menjadi kekurangan dari
bisnis JASTIP ini ialah berawal dari kelebihan bisnis ini yang tidak
memerlukan stock barang, dimana jastiper cukup membelikan barang yang
diminta oleh customer maka dalam bisnis JASTIP sama sekali tidak terdapat
penimbunan barang. Namun dari kelebihan tersebut, nyatanya dapat menjadi

suatu keluhan jastiper. Karena bisnis JASTIP tidak memerlukan stock barang

maka, para jastiper tidak mengetahui secara pasti ketersediaan barang tersebut

2 Zyafira, Wawancara, 23 Maret 2020.
73 Farhana, Wawancara, 20 Maret 2020.
74 Zyafira., Wawancara, 23 Maret 2020.
7> Nila, Wawancara., 23 Maret 2020.
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juga berapa stock tersisa dari barang tersebut. Hal ini menyebabkan seringkali
barang yang telah dipesan oleh customer kehabisan atau bahkan kosong.’¢

Di awal telah dijelaskan bahwa pebisnis JASTIP atau jastiper haruslah
cekatan dan memahami apa yang sedang dan banyak diinginkan masyarakat,
juga update terkait hal atau barang yang baru yang menjadi trending. Hal ini
menjadi kesulitan tersendiri bagi jastiper, khususnya jastiper dalam kota. Jika
jastiper luar kota atau luar negeri dapat menawarkan barang-barang khas atau
unik dari kota /negara tersebut, maka berbeda dengan jastiper dalam kota.
Jastiper dalam kota haruslah menunggu barang, makanan/minuman atau
sesuatu yang baru untuk kemudian ditawarkan. Jika barang tersebut sudah
banyak dijual di pasaran, maka ketertarikan konsumen terhadap barang
tersebut melemah atau konsumen memilih untuk membeli barang tersebut
sendiri. Bukan hanya itu, kesulitan yang dialami jastiper dalam kota
selanjutnya ialah tidak bisa mengambil banyak keuntungan, hal ini
dikarenakan konsumen telah mengetahui harga asli barang tersebut dan tingkat
kesulitan dalam mendapatlan barang tersebut juga lebih rendah apabila
dibandingkan dengan barang dari luar kota atau luar negeri. Hal ini
menyebabkan, apabila jastiper dalam kota mengambil keuntungan banyak,
maka customer akan lebih memilih untuk membeli barang tersebut sendiri
tanpa memanfaatkan jasa jastiper dalam kota.”” Maka dapat dipahami bahwa
kekurangan bisnis JASTIP selanjutnya ialah tidak bisa dilakukan sewaktu-
waktu, jastiper harus bepergian terlebih dahulu atau menunggu barang baru

dengan mempertimbangkan selera pasar.

76 1zza, Wawancara, 24 Maret 2020.
77 Athiya, Wawancara, 17 Maret 2020.
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B. Dampak Bisnis JASTIP sebagai Alternatif Penghasilan Generasi Milenial
di Sidoarjo
Bisnis JASTIP merupakan salah satu inovasi dalam bisnis online yang
nyatanya banyak dipilih oleh generasi milenial di Sidoarjo. Bisnis JASTIP
mulai dikenal masyarakat sekitar 5 tahun yang lalu, namun dengan
berkembangnya kecanggihan teknologi informasi dan meningkatnya pengguna
sosial media, bisnis JASTIP semakin marak pada 2-3 tahun terakhir’®. 15
Informan pada penelitian ini nyatanya mayoritas masih tergolong baru atau
pemula dalam bisnis JASTIP, sebagaimana dijelaskan pada tabel berikut :

Tabel 3. 2
Data Jastiper Berdasarkan Tahun Memulai Bisnis JASTIP

Tahun mulai
Nama Jastiper Kategori
bisnis JASTIP

Erlisa, Musa, Nila, Athiya, Eva

2017-2018 Senior
dan Laras
Syarif, Anisa, Alfia, Farhana,
2019 Menengah
Zyatfira, Ervina, Izza dan Inggit
Azizah Awal 2020 Pemula

Dari tabel di atas dapat dilihat bawah informan dengan kategori menengah
yakni tahun mulai bisnisnya ialah pada tahun 2019 lebih banyak dibandingkan
dengan informan dengan kategori senior dan pemula. Hal ini karena semakin

banyak yang memanfaatkan sosial media sebagai alat promosi bisnis JASTIP,

78 Jawapos.com, “Fenomena Bleanja dengan Jastip, Keuntungannya Menggiurkan” dalam
https://www.jawapos.com/lifestyle/01/09/2019/fenomena-belanja-dengan-jastip-keuntungannya-
menggiurkan/, diakses pada 24 Juni 2020.
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maka semakin banyak yang mengenal bisnis ini juga tertarik untuk ikut
berbisnis JASTIP.

Banyaknya kesempatan dan kemudahan dalam menjalankan bisnis ini
menjadi alasan para pebisnis JASTIP atau jastiper untuk menggeluti bisnis
tersebut. Hal ini mengharuskan kita untuk memahami terlebih dahulu bahwa
bisnis memiliki definisi sebagai kegiatan menjual dan menyediakan barang
atau jasa untuk kemudian dijual dengan tujuan memenuhi kebutuhan
masyarakat agar mendapatkan keuntungan atau laba.”’ Sehingga dapat
dipahami bahwa bisnis baik jual beli barang atau penyedia jasa haruslah
menghasilkan keuntungan atau laba, tidak terkecuali dalam menjalankan
bisnis JASTIP.

Keuntungan bisnis JASTIP ialah memiliki kemudahan yang tidak
dimiliki bisnis online lainnya juga dalam menjalankan bisnis ini bukan hanya
mencari keuntungan untuk diri sendiri, namun dari bisnis JASTIP dapat juga
memudahkan orang lain atau customer JASTIP. Namun tidak lupa bahwa
alasan terbanyak kedua dalam menjalankan bisnis JASTIP setelah adanya
kesempatan ialah keuntungan yang relatif besar. Keuntungan yang diperoleh
dari suatu bisnis haruslah memiliki dampak atau berguna untuk kehidupan
bagi orang yang menjalankan bisnis tersebut. Hal ini juga berlaku untuk para
pebisnis JASTIP atau jastiper yang merupakan generasi milenial yang
memiliki kesibukan baik dalam pekerjaan, bisnis maupun pendidikan yang

berbeda. Dengan perbedaan tersebut, maka akan berbeda pula dampak

7 Suwarso, “Pengaruh Mata Kuliah Kewirausahaan dan Pengantar Bisnis terhadap Motivasi dan
Minat Wirausaha (Study Kasus Mahasiswa Akademi Akuntansi PGRI Jember)”, Jurnal
Manajemen dan Bisnis Indonesia, Vol. 4, No. 2, (Desember 2018), 101.
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keuntungan dari bisnis JASTIP bagi jastiper sesuai dengan kesibukan mereka
masing-masing.

Anisa dan Erlisa merupakan jastiper yang kini masih berstatus
mahasiswa, menjelaskan terkait dampak keuntungan yang didapatkan mereka
dari bisnis JASTIP yang mereka jalani. Anisa berkata, keuntungan yang ia
peroleh dari menjalankan bisnis JASTIP dapat ia manfaatkan sebagai
tambahan uang jajan juga uang makan selama dirinya berada di kos.?® Tidak
jauh berbeda dengan Anisa, Erlisa, jastiper yang juga masih berstatus
mahasiswa menjelaskan bahwa keuntungan yang ia dapatkan dari bisnis
JASTIP memang tidak berpengaruh banyak, namun dari fee JASTIP tersebut
bisa dijadikan tambahan dari uang sakunya dan sangat membantu untuk ia
yang berstatus mahasiswi dan belum bekerja sehingga tidak ada penghasilan
tetap.®! Musa, yang juga masih berstatus mahasiswa, menyebutkan
keuntungan dari bisnis JASTIP yang ia jalannya bisa mencapai 10% dari uang
saku yang ia dapat.®?

Data menarik didapat dari Syarif dan juga Alfia. Mereka merupakan
jastiper luar negeri yang juga masih berstatus sebagai mahasiswa. Dalam
menjalankan bisnisnya, mereka memanfaatkan momen saat mengikuti suatu
event di luar negeri untuk menjalankan bisnis JASTIPnya dengan menjual
berbagai barang yang ada di negeri tersebut. Dari bisnis yang dijalankannya
tersebut, Syarif menyebutkan bahwa ia bisa meraih keuntungan 2 sampai 3,5
juta dalam sekali perjalanan ke luar negeri. Keuntungan besar tersebut tentu

membuatnya ketagihan dalam melakukan perjalanan ke luar negeri sekaligus

80 Anisa, Wawancara, 18 Maret 2020.
81 Erlisa, Wawancara,18 Maret 2020.
8 Musa, Wawancara, 18 Maret 2020.
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menjalankan bisnis JASTIP. Bukan hanya itu, ia juga dapat meningkatkan
personal branding jika sering melakukan perjalanan keluar negeri apalagi
mendapat keuntungan yang besar dari perjalan tersebut, yakni dari fee bisnis
JASTIP.® Alfia juga menjelsakan dampak dari keuntungan bisnis JASTIP
yang ia jalankan dapat menjadi tambahan uang tiket untuk pulang ke
Indonesia, dan apabila ada sisa, ia akan memasukkan uang dari keuntungan
bisnis JASTIPnya untuk modal usaha yang ia miliki dan tidak lupa
keuntungan tersebut juga ia investasikan.®*

Eva, merupakan seorang jastiper luar negeri. la seorang pekerja yang
memiliki kesempatan untuk bekerja sebagai guru bahasa Inggris di luar negeri
yakni di Thailand Selatan tepatnya di sekolah SANTIWIT SONGKHLA
TECHNOLOGICAL COLLAGE. Kesempatan bekerja di luar negeri tersebut
tidak disia-siakan olehnya untuk mencari alternatif penghasilan selain
penghasilan utamanya dari gaji yang ia dapat. Eva pada akhirnya memilih
untuk berbisnis JASTIP sebagai alternatif penghasilannya. Tuturnya,
keuntungan yang selama ini didapat dapat menjadi tambahan tiket pulang ke
Indonesia, dan keuntungan yang ia dapat dalam sekali open JASTIP sebesar
lima ratus ribu hingga satu juta. la mengatakan bahwa omset tersebut dapat
dikatakan lebih dari lumayan, mengingat keuntungan tersebut merupakan
keuntungan bersih karena ongkos kirim dan biaya lain ditanggung penuh oleh
customer.®®

Dari data yang telah diperoleh terkait manfaat yang diperoleh informan

dalam menjalankan bisnis JASTIP dapat diketahui bahwa bisnis JASTIP telah

8 Syarif, Wawancara, 17 Maret 2020.
8 Alfia, Wawancara, 20 Maret 2020.
85 Eva, Wawancara, 21 Maret 2020.
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memberikan dampak yang positif bagi jastiper. Hal ini dapat dibuktikan dari
adanya manfaat yang didapatkan jastiper dimana manfaat tersebut dapat
memicu jastiper ke arah yang lebih baik atau berkembang.

Dampak dari keuntungan bisnis JASTIP yang diperoleh jastiper satu
dengan yang lain berbeda-beda sesuai kesibukan atau kegiatan mereka dalam
kesehariannya masing-masing, begitupun pendapat para jastiper terkait ke-
efektifan bisnis JASTIP apabila dijadikan alternatif penghasilan. Dari
pengalaman para jastiper dalam menjalankan bisnis JASTIP, tentu mereka
dapat menilai ke-efektifan bisnis ini apabila dijadikan alternatif penghasialan,
berikut tabel yang berisi data terkait jawaban jastiper atas ke-efektifan bisnis

JASTIP sebagai alternatif penghasilan :

Tabel 3.3
Jawaban Jastiper terkait Efektivitas Bisnis JASTIP
Alternatif Penghasilan
Informan Nama Jawaban

I Eva Efektif
II Inggit Tidak Efektif
I Azizah Tidak Efektif
v Musa Tidak Efektif

A% Syarifudin Efektif

VI Laras Efektif

VI Nila Efektif
VIII Erlisa Tidak Efektif

IX Athiya Efektif

X Alfia Efektif
XI Zyafira Tidak Efektif

XII Izza Efektif




59

XIII Anisa Efektif
XIv Ervina Efektif
XV Farhana Efektif

Menurut informan yang berpendapat bahwa bisnis JASTIP efektif
apabila dijadikan alternatif penghasilan ialah karena dalam menjalankan bisnis
ini tidak ada beban dan target, juga mengingat bahwa keuntungan dari bisnis
ini yang relatif besar dan jumlah peminatnya yang banyak. Alasan lain bahwa
bisnis JASTIP dapat dilakukan semau kita tanpa adanya target tertentu dan
tidak mengaharuskan untuk dikerjakaan setiap saat/hari, maka hal ini tidak
akan mengganggu kegiatan utama mereka. Mereka beranggapan bahwa bisnis
ini sangat minim resiko dan yang tidak menjadi beban karena bisnis ini minim
atau bahkan bisa tanpa modal, ditambah dengan biaya ongkos kirim dan lain
sebagainya tidak ditanggung jastiper melainkan ditanggung oleh customer
secara penuh. Mayoritas dari mereka mengatakan bahwa bisnis JASTIP akan
lebih efektif dan berpengaruh besar bagi penghasilan apabila bisnis ini
dikerjakan dengan sistem yang tertata dan dilakukan secara berkala.

Berbeda dengan pendapat di atas, informan yang berpendapat bahwa
bisnis JASTIP tidak efektif menjadi alternatif penghasilan memiliki alasan
juga. Menurut mereka, alasan bisnis ini tidak efektif ialah karena bisnis ini
tidak dapat dilakukan sewaktu-waktu dan juga membutuhkan waktu dan
tenaga yang lebih banyak karena mengharuskan para jastiper untuk bepergian.
Bukan hanya itu, menurut mereka, jastiper juga harus memperhitungkan biaya

transportasi apabila menjalankan bisnis ini.



BAB IV
ANALISIS MASLAH}AH MURSALAH PADA BISNIS JASA TITIP BELI
(JASTIP) SEBAGAI ALTERNATIF PENGHASILAN GENERASI

MILENIAL DI SIDOARJO

A. Analisis Bisnis JASTIP sebagai Alternatif Penghasilan Generasi Milenial
di Sidoarjo
JASTIP yakni singkatan dari 'jasa titip' merupakan layanan informal
yang menawarkan jasa berupa bantuan kepada orang-orang yang
menginginkan atau membutuhkan sesuatu untuk dibeli tetapi tidak dapat pergi
ke tempat yang diinginkan untuk membeli sendiri karena berbagai alasan.®¢
Pada praktinya, terdapat beberapa istilah dalam bisnis JASTIP ini, antara lain :
1. Jastiper
Jastiper merupakan pelaku usaha JASTIP, dimana ia lah yang menawarkan
jasa untuk membelikan barang sesuai dengan pesanan customer. Dari jasa
yang telah diberian, jastiper akan memperoleh fee (biaya JASTIP).
2. Open JASTIP
Istilah Open JASTIP digunakan apabila jastiper atau pelaku usaha JASTIP
mulai menawarkan jasanya. Open JASTIP memiliki maksud bahwa jastiper
telah siap membuka jasa untuk membelikan barang sesuai permintaan

customer.

8 Siti Muslicha dan Irwansyah, Instagram dan Fenomena Jastip..., 151.
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3. Fee JASTIP
Seperti yang telah diketahui bahwa fee dapat diartikan sebagai upah atau
imbalan. Maka, fee JASTIP merupakan upah atau imbalan bagi jastiper atas
jasa yang telah ia berikan.

Pada bab sebelumnya, penulis telah mendapatkan banyak informasi
terkait bisnis JASTIP yang dilakukan oleh generasi milenial di Sidoarjo.
Generasi milenial di Sidoarjo nyatanya memiliki ketertarikan terhadap bisnis
ini, hal ini dapat dilihat dari antusias generasi milenial dalam menggeluti
bisnis ini bukan hanya di dalam kota namun juga luar kota bahkan sampai ke
luar negeri. Ketertarikan generasi milenial ini diakibatkan oleh kelebihan
bisnis ini berupa keuntungan dan kemudahan, dimana keuntungan dan
kemudahan tersebut tidak dimiliki bisnis online yang lain. Beberapa
keuntungan dan kemudahan dari bisnis JASTIP dibandingkan dengan bisnis
online yang lain ialah keuntungan yang lebih besar, minim atau bahkan tanpa
modal dalam memulai bisnis JASTIP, tidak perlu menyetok barang dan juga
tidak sulit dalam menawarkan barang atau menjelaskan terkait spesifikasi
barang karena rata-rata barang yang ditawarkan dalam bisnis JASTIP
merupakan barang yang telah banyak dikenal masyarakat atau bahkan
sebelumnya telah diincar customer untuk dibeli. Meskipun bisnis ini juga
memiliki beberapa kekurangan seperti tidak dapat memastikan ketersediaan
barang tersebut, tidak dapat dilakukan sewaktu-waktu juga membutuhkan
tenaga karena harus bepergian dalam menjalankan bisnis ini, dan sulitnya
berkomunikasi dengan customer karena hanya mengandalkan chat dari media

sosial, namun kekurangan tersebut nyatanya dapat diantisipasi dengan inisiatif
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jastiper sendiri. Contohnya ialah dalam mengatasi sulitnya berkomunikasi
dengan customer sehingga jastiper harus bolak balik berbelanja karena
customer lambat dalam merespon, kekurangan ini dapat diantisipasi dengan
cara memberi batasan waktu untuk customer dalam memesan dan
pembayaran, sehingga setelah pesanan serta pembayaran customer terkumpul,
jastiper bisa berbelanja di akhir waktu (hari terkahir) sehingga tidak bolak
balik.’’

Pada bab sebelumnya, telah dijabarkan terkait dampak bisnis JASTIP
bagi generasi milenial di Sidoarjo. Keuntungan yang didapat jastiper dari
menjalankan bisnis JASTIP nyatanya memberikan manfaat tersendiri bagi
kehidupan jastiper. Meskipun mungkin dampak tersebut tidak berpengaruh
secara signifikan, namun apabila dilihat dari kelebihan bisnis JASTIP yang
minim atau bahkan tidak membutuhkan modal maka keuntungan berapapun
yang diperoleh dari bisnis ini akan terasa menguntungkan.

Dampak bisnis JASTIP bukan hanya berdampak dalam segi ekomoni,
namun juga berdampak pada segi sosial. Dampak sosial yang diberikan bisnis
JASTIP ialah dapat membangun personal branding yang kuat, dimana
personal branding memberikan manfaat yang besar bagi kehidupan khususnya
dalam berbisnis dan karir. Karena apabila personal branding telah terbangun
dengan kuat, maka akan membangun kepercayaan dan mudah dikenal
masyarakat khususnya customer. Sehingga apabila kita menawarkan suatu
produk atau jasa akan mudah di kenal dan dipercaya masyarakat. Dampak

bisnis JASTIP dalam meningkatkan personal branding akan didapat melalui

87 Laras., Wawancara, 23 Maret 2020.
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menjaga kepercayaan customer yang telah menggunakan jasa dari jastiper,
selain itu mengingat masyarakat Indonesia yang menganggap orang yang
bepergian ke luar negeri adalah hal yang istimewa, maka hal tersebut tentu
menguntungkan dan berdampak positif dalam meningkatkan personal
branding jastiper luar negeri. Artinya bahwa, keuntungan yang diberikan
bisnis JASTIP sebagai alternatif penghasilan memberikan dampak positif bagi
jastiper khususnya generasi milenial di Sidoarjo.

Dari data yang diperoleh penulis terkait pendapat para jastiper yang
merupakan generasi milenial di Sidoarjo terkait efektivitas bisnis JASTIP
sebagai alternatif penghasilan sebagaimana yang dijabarkan pada tabel 3.1,
dari 15 jastiper yang menjadi infroman, sebanyak 10 jastiper berpendapat
bahwa bisnis ini efektif apabila dijadikan alternatif penghasilan, sedangkan 5
lainnya berpendapat bahwa bisnis ini tidak efektif. Dari data tersebut,
sebanyak 33,3% menjawab tidak efektif dan sebanyak 66,67% menjawab
efektif, maka jawaban efektiflah yang mendominasi, sehingga dapat
disimpulkan jika bisnis JASTIP dinilai efektif menjadi alternatif penghasilan
generasi milenial di Sidoarjo.

Berbagai data yang telah dikumpulkan melalui wawancara kepada 15
informan, dapat dianalisis bahwa sistem JASTIP belum benar-benar matang
dalam arti masih banyak jastiper yang menjalankan bisnisnya secara asal-
asalan. Hal ini menjadi salah satu penyebab 33,3% informan menganggap
bahwa bisnis JASTIP tidak efektif sebagai alternatif penghasilan. Dalam
praktinya, bisnis JASTIP membutuhkan sistem yang terstruktur untuk dapat

menjadi alternatif penghasilan. Sistem asal-asalan yang sering dilakukan para
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jastiper terletak pada jadwal open JASTIP. Jastiper sering tidak menjadwalkan
secara pasti kapan mereka akan open JASTIP, hal ini berdampak pada
keuntungan yang mereka dapat juga tidak pasti perbulan atau perjangka waktu
yang seharusnya ditentukan. Sistem lain yang masih perlu diperbaiki ialah
sistem dalam menentukan besar fee yang nantinya akan dibebankan pada
customer. Jastiper dalam menentukan besar fee seringkali hanya
mempertimbangkan jenis barang dan tinggi rendahnya harga barang tersebut,
hal ini menyebabkan sering kali jastiper merasa bahwa keuntungan dari bisnis
ini tidak sebanding dengan jasa yang diberikan termasuk biaya yang harus
dikeluarkan oleh jastiper, seperti biaya transportasi dan lain-lain.

Jika jastiper ingin menekuni bisnis JASTIP dan menjadikan bisnis ini
sebagai alternatif penghasilan, maka diperlukan sistem yang tertata. Harus ada
jadwal unutk melakukan open JASTIP, sehingga keuntungan yang didapat
oleh jastiper dapat diketaui besarnya secara pasti, bukan hanya berupa
perkiraan. Sistem yang harus diperbaiki lagi ialah sistem dalam menetapkan
fee. Dalam menetapkan fee, jastiper haruslah mempertimbangkan kesulitan
dalam memperoleh barang teresebut juga dengan mempertimbangkan biaya
yang harus dikeluarkan seperti biaya transportasi untuk mendapatkan barang
tersebut dan lainnya, sehingga pihak jastiper tidak akan merugi. Hal ini
penting diperhatikan karena sejatinya bisnis merupakan kegiatan yang
dilakukan dengan tujuan memperoleh keuntungan. Oleh sebab itu, jastiper
harus mengetahui besar keuntungan yang didapat dari bisnis JASTIP yang
telah dilakukan dengan pasti, jangan sampai bisnis yang dilakukan malah

merugikan pihak pebisnis.
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Sistematika praktik bisnis JASTIP yang dilakukan oleh generasi
Milenial di Sidoarjo telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Namun Dapat kita
analisis bagaimana seharusnya bisnis JASTIP yang sesuai dengan ketentuan
bisnis dalam Islam. Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam praktik bisnis
JASTIP supaya sesuai dengan ketentuan berbisnis dalam Islam ialah sebagai
berikut :

1. Akad
Dalam Islam, wajib hukumnya berakad dalam setiap kegiatan yang
melibatkan sebuah kesepakatan, salah satunya ialah dalam berbisnis. Akad
menjadi penting dalam berbisnis supaya pihak pebisnis dan customer
mencapai sebuah kesepakatan dan tidak ada yang merasa dirugikan. Bisnis
JASTIP merupakan bisnis dalam bidang jasa, maka akad yang sesuai
dengan bisnis JASTIP ialah akad ija@rah. Akad ija@rah 1alah akad
pemindahan hak guna atau manfaat atas suatu barang dalam waktu tertentu
dengan pembayaran sewa (ujrah)®® tanpa diikuti dengan pemindahan
kepemilikan atas barang tersebut. Dalam bisnis JASTIP haruslah ada
kesepakatan bahwa barang yang awalnya dibeli oleh jastiper akan
berpindah hak guna atau manfaat kepada customer, kemudian pihak
jastiper akan memperoleh upah berupa ujrah.

2. Ujrah
Ujrah ialah upah atau imbalan dari suatu manfaat atas barang atau jasa.®’
Ketentuan dan besarnya ujrah haruslah transparan sehingga diketahui baik

pihak jastiper maupun customer. Pada praktik bisnis JASTIP yang

8 Sutan Remy Syahdeini, Perbankan Islam dan kedudukannya dalam Tata Hukum Indonesia,
(Jakarta: Grafiti, 1999), 28.
8 Ahmad Wardi Muslich, Figih Muamalah, (Jakarta : Amzah, 2013), 321.
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dilakukan oleh generasi milenial di Sidoarjo, masih ada beberapa jastiper
yang besar fee atau ujrahnya tidak disebutkan secara langsung melainkan
sudah menjadi satu dengan harga akhir (harga barang dianikkan). Hal ini
seharusnya dihindari dan sebaiknya pihak jastiper tetap menyebutkan
besar fee secara transparan sehingga pihak customer mengetahui kemudian
terjaid kesepakatan diantara kedu belah pihak yang besangkutan. Selain
menyebutkan besar wujrah atau fee, jastiper juga harus menyampaikan
secara tranparan terkait sistem apabila barang yang disepakati sebelumnya
(dipesan) tidak ada atau habis. Hal ini menghindari rasa kecewa customer
apabila masih dikenakan biaya saat barang yang diinginkan tidak ada,
sementara tidak ada kesepakatan sebelumnya.

Produk Halal

Islam mewajibkan manusia untuk mengkonsumsi dan mengenakan produk
yang halal. Oleh karenanya, bisnis JASTIP akan sesuai dengan ketentuan
Islam apabila produk yang ditawarkan ialah produk halal. Banyak cara
untuk jastiper mengetahui produk yang akan ditawarkan tersebut halal,
yakni dengan cara memilih produk makanan/minuman yang jelas bahan
pembuatannya halal sesuai dengan syariat Islam. Cara lain supaya jastiper
bisa menawarkan produk yang halal ialah dengan memilih produk yang
telah bersertifikat halal baik sertifikasi dari MUI maupun sertifikasi

terpercaya lainnya.
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B. Analisis Mas}lah}ah Mursalah Pada Bisnis Jasa Titip Beli (JASTIP)

Sebagai Alternatif Penghasilan Generasi Milenial Di Sidoarjo

Munculnya bisnis JASTIP yang menjadi inovasi dalam melakukan

bisnis secara online nyatanya mendapat respon yang baik dari masyarakat.

Respon baik tersebut ternyata muncul akibat kemudahan yang didapatkan dari

adanya bisnis ini, bukan hanya kemudahan bagi penyedia jasa atau pebisnis

JASTIP (jastiper), namun kemudahan juga dirasakan bagi pengguna jasa

(customer) dan penyedia produk (toko/perusahaan yangmemproduksi barang).

Kemudahan-kemudahan yang diberikan bisnis JASTIP tersebut antara lain :

l.

Bagi Penyedia Jasa (jastiper)

Bagi penyedia jasa atau pebisnis JASTIP (jastiper), bisnis ini memberikan
kemudahan dalam mencari inovasi bisnis di era pesatnya perkembangan
teknologi saat ini. Bisnis JASTIP memanfaatkan media sosial sebagai alat
dalam melakukan promosi, maka sangat memberikan kemudahan bagi
jastiper dalam melakukan promosi karena pada saat ini, media sosial telah
menjadi makanan sehari-hari khususnya bagi generasi milenial yang
mayoritas telah memiliki minimal satu akun media sosial. Jastiper
dimudahkan dalam memperoleh inovasi bisnis juga keuntungan dari
adanya bisnis JASTIP dengan hanya menawarkan jasa untuk membelikan
barang susai dengan permintaan.

Bagi Pengguna Jasa (customer)

Tujuan dari munculnya bisnis JASTIP ialah untuk memberikan jasa
berupa bantuan bagi orang-orang yang ingin membeli suatu barang namun

tidak memiliki waktu maupun keterbatasan jarak dan hal lainnya yang
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membuat orang tersebut tidak dapat memenuhi kebutuhan atau
keiinginannya terhadap barang tersebut. Maka dapat dipahami bahwa
tujuan dari bisnis ini ialah untuk memberikan kemudahan bagi pengguna
jasa titip (JASTIP) ini. Kemudahan yang diberikan tentu berupa
kemudahan dalam mendapatkan barang yang tidak bisa dibeli sendiri oleh
customer yang disebabkan oleh berbagai hal. Pengguna jasa atau customer
bisnis JASTIP akan dimudahkan dalam mendapatkan barang yang
dibutuhkan atau diinginkan tanpa harus menghabiskan waktu untuk pergi
membeli barang tersebut karena pihak penyedia jasa (jastiper) akan
membelikan barang sesuai yang diinginkan customer.
3. Bagi Penyedia Barang (toko/perusahaan penyedia barang)

Binis JASTIP ialah bisnis yang hanya menyediakan jasa bukan barang.
Maka yang ditawarkan oleh jastiper kepada customer tentulah merupakan
barang yang dijual orang/perusahaan lain dimana barang tersebut sudah
ada di pasaran. Dari adanya bisnis JASTIP ini maka memberikan
kemudahan bagi penyedia barang dalam melakukan promosi, Karena
dengan adanya bisnis JASTIP, pihak penyedia barang secara tidak
langsung telah dibantu oleh pihak penyedia JASTIP (jastiper) dalam
memasarkan produk-produknya.

Kemudahan-kemudahan yang diberikan bisnis JASTIP kepada banyak
pihak dapat dipahami sebagai suatu mas}lahlah, karena seperti yang telah
dibahas sebelumnya mengenai arti dari mas}lahlah yakni kebaikan atau
manfaat yang menghindarkan dari keburukan atau kerusakan. Salah satu

tujuan dari penelitian ini ialah untuk menganalisis tinjauan mas}lah}ah
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mursalah pada bisnis JASTIP, maka untuk menganalisisnya perlu diketahui

dulu bahwa mas}lah}ah mursalah memiliki syarat-syarat khusus. Syarat-

syarat suatu mas}lah}ah dapat dikategorikan sebagai mas}lah}ah mursalah
ialah seperti syarat yang dikemukaan oleh ulama kalangan Malikiyyah dan

Hambaliah sebagai berikut :

1. Kemaslahatan tersebut harus sejalan dengan syara’ dan termasuk dalam
jenis kemaslahatan yang didukung nash secara umum.

2. Kemaslahatan tersebut bersifat rasional dan pasti, bukan berupa dugaan
atau perkiraan sehingga benar-benar menghasilkan manfaat dan
menghindarkan dari kerusakan atau keburukan.

3. Kemaslahatan tersebut haruslah menyangkut kepentingan bersama, bukan
kepentingan personal atau pribadi.

Setelah melakukan penelitian terhadap bisnis JASTIP mulai dari
mekanisme praktiknya, kelebihan dan kekurangannya, hingga dampak dari
bisnis ini, dimana informan dari penelitian ini ialah orang-orang yang
menggeluti bisnis tersebut atau biasa disebut dengan jastiper khususnya
jastiper yang merupakan generasi milenial di Sidoarjo, maka menurut analisis
penulis bahwa bisnis JASTIP telah sesuai dengan mastlah}ah mursalah.
Alasan penulis berpendapat bahwa bisnis JASTIP telah sesuai dengan
mas}tlah}ah mursalah ialah karena bisnis JASTIP telah memenuhi persyaratan
yang dikemukakan oleh ulama kalangan Malikiyyah dan Hambaliah, ialah
sebagai berikut :

1. Kemaslahatan tersebut harus sejalan dengan syara’ dan termasuk dalam

jenis kemaslahatan yang didukung nash secara umum.
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Secara umum, prinsip-prinsip bisnis dalam Islam yang dicontohkan
oleh Rasulullah SAW ialah customer oriented (menjaga keupuasa
pelanggan), transparansi (kejujuran atau keterbukaan dalam bisnis),
persaingan yang sehat dan juga keadilan®. Menurut penulis sesuai dengan
penelitian yang telah dilakukan, bisnis JASTIP telah memenuhi prinsip-
prinsip bisnis dalam Islam, yang dapat dijawabkan sebagai berikut :

a. Customer Oriented
Bisnis JASTIP memiliki tujuan yakni memberikan bantuan kepada
customer untuk membeli barang yang diinginkan. Dapat dipahami
bahwa tujuan dari bisnis JASTIP memanglah mengedepankan customer
oriented, karena jastiper hanya akan membelikan barang sesuai dengan
apa yang diminta oleh customer. Customer oriented dalam bisnis
JASTIP tercapai akibat dari produk yang telah dijual dipasaran, maka
customer telah memahami bentuk dan spesifikasi barang tersebut.
Jastiper dalam memenuhi aspek customer oriented ialah dengan
menejlaskan secara terbuka terkait harga awal barang, stok barang
tersebut juga kondisi barang saat akan dibeli, juga keterbukaan terkait
biaya jastip (fee) juga biaya-biaya lain yang akan dibebankan pada
customer.
b. Transparansi
Kejujuran dan keterbukaan menjadi prinsip utama dari bisnis
JASTIP, hal ini karena barang yang dibeli jastiper haruslah sesuai

dengan apa yang diinginkan cusfomer maka dalam praktiknya, bisnis

% Norvadewi, “Bisnis dalam Perspektif Islam (Telaah Konsep, Prinsip dan Landasan Normatif)”,
Jurnal Ekonomi dan Bisnis Islam, Al-Tijary, Vol. 01, No. 01 (Desember 2015).
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JASTIP haruslah menerapkan prinsip kejujuran dan keterbukaan
(trasnparan). Kejujuran dan keterbukaan yang dibutuhkan pada bisnis ini
antara lain ialah keterbukaan terkait stok barang, keadaan barang saat
akan dibeli, harga barang dan yang terpenting ialah transparan terkait
biaya JASTIP (fee) dan biaya lain seperti ongkir dan lain sebagainya
yang nantinya akan dibebankan pada customer.
. Persaingan yang sehat

Islam tidak memperbolehkan persaingan secara bebas, karena
Islam tidak memperbolehkan persaingan untuk saling menjatuhkan
pesaing. Maka persaingan yang diperbolehkan dalam Islam ialah
persaingan sehat, dimana persaingan tersebut terjadi karena berlomba-
lomba dalam menyediakan pelayanan yang lebih baik dan usaha lain
sebagai bentuk memberikan yang terbaik bagi usahanya. Pada bisnis
JASTIP, tentu terjadi persaingan sehat karena bisnis JASTIP merupakan
bisnis dalam bidang penyedia jasa. Maka pebisnis JASTIP akan
bbersaing melalui pelayanan yang akan diberikan kepada customer.
Besar atau kecilnya fee ditentukan sesuai dengan jasa yang telah
diberikan untuk mendapatkan barang tersebut. Aspek yang menjadi
ukuran jastiper dalam menentukan besar/kecilnya fee ialah seberapa sulit
barang tersebut untuk dibeli dan juga ukurannya. Maka dapat diambil
kesimpulan bahwa, pebisnis JASTIP telah melakukan persaingan secara
sehat karena persaingan yang dilakukan ialah murni diukur dari jasa

yang diberikan untuk membeli barang sesuai keinginan customer.
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d. Keadilan

Keadilan dalam bisnis JASTIP dapat dilihat dari adilnya para
jastiper dalam menentukan biaya JASTIP atau yang biasa disebut dengan
fee sesuai dengan jasa yang diberikan. Keterbukaan jastiper terkait harga
barang juga fee akan menimbulkan keadilan karena pihak customer
dapat menilai sendiri upah yang harus dibayar kepada customer sehingga
akan tercipta keadilan dimana pihak jatiper dan pihak customer sama-
sama diuntungkan.

2. Kemaslahatan tersebut bersifat rasional dan pasti, bukan berupa dugaan
atau perkiraan sehingga benar-benar menghasilkan manfaat dan
menghindarkan dari kerusakan atau keburukan.

Kemaslahatan merupakan suatu manfaat atau kebaikan yang
menghindarkan dari keburukan atau kerusakan. Maka dalah praktiknya,
suatu manfaat haruslah menghindarkan dari suatu yang buruk atau dapat
merusak. Dari penelitian yang telah dilakukan, penulis dapat menyimpukan
manfaat yang diberikan oleh bisnis JASTIP kepada para jastiper. Dengan
adanya bisnis JASTIP, jastiper dipermudah dalam mencari ladang usaha
baru dimana pada masa sekarang telah maraknya bisnis online akibat dari
kemajuan teknologi yang pesat. Tingginya tingkat pengguna sosial media di
Indonesia membuat bisnis JASTIP memiliki peluang yang baik dalam
sektor bisnis online (e-commerce). Sulitnya mencari lapangan pekerjaan,
sulitnya memulai suatu usaha karena besarnya modal menjadikan bisnis

JASTIP pilihan bagi banyak orang untuk menambah penghasilan.
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Maraknya bisnis online saat ini tentu berdampak baik juga ada
dampak buruknya. Dampak buruk dari bisnis online ialah banyaknya
penipuan akibat dari produk yang tidak sesuai dengan gambar saat
pengiklanan, juga banyaknya produk-produk berbahaya yang dijual secara
online. Adanya bisnis JASTIP mengatasi permasalahan-permasalahan
tersebut, hal ini karena bisnis JASTIP menjual barang yang telah
dipasarkan secara luas maka masyarakat telah mengenal terlebih dahulu
mengenai barang tersebut. Dengan mengenal terlebih dahulu barang-barang
tersebut maka akan minim terjadinya kasus penipuan juga permainan harga,
hal ini karena masyarakat telah mengetahui spesifikasi barang tersebut
beserta harganya. Maka dapat disimpulkan bahwa bisnis JASTIP
memberikan manfaat berupa ladang bisnis baru di era serba digital juga
menjauhkan hal buruk yang marak terjadi pada bisnis online lainnya yakni
penipuan dalam segi produk dan harga.

. Kemaslahatan tersebut haruslah menyangkut kepentingan bersama, bukan
kepentingan personal atau pribadi.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya terkait kemudahan yang
diberikan bisnis JASTIP yakni kemudahan yang bukan hanya dirasakan
oleh satu puhak saja, melainkan banyak pihak. Pihak-pihak yang
diuntungkan antara lain ialah pihak penyedia jasa (jastiper), pihak
pengguna jasa (customer) dan pihak penyedia barang baik personal, toko
maupun lembaga atau perusahaan.

Dari penelitian yang dilakukan, penulis telah mengetahui bahwa

pihak penyedia jasa (jastiper) telah dimudahkan dengan adanya bisnis



74

JASTIP. Dalam praktinya, bisnis JASTIP tidak memakan banyak biaya
sebagai modal atau bahkan dapat dijalankan tanpa modal yakni melalui
sistem fullpayment, dari sini jastiper telah dimudahkan dalam memulai
suatu usaha dengan modal yang minim jika dibandingkan dengan bisnis
yang lain. Keuntungan yang didapatkan dari bisnis ini juga memiliki
dampak yang positif bagi kehidupan jastiper seperti dapat dijadikan
tambahan uang saku, ongkos untuk kembali ke Indonesia (untuk jastiper
luar negeri), bahkan dapat menjadi modal untuk bisnis yang lain. Bukan
hanya itu, dampak penting bagi kehidupan jastiper khususnya dalam sisi
bisnis atau karir yakni meningkatkan personal branding juga menjadi
dampak postitif dari bisnis JASTIP.

Kesimpulan dari penjelasan diatas ialah bahwa bisnis JASTIP
memberikan kemudahan bagi para pelaku bisnis ini dengan memudahkan
dalam memulai suatu usaha tanpa modal besar dan keuntungan yang
bermanfaat bagi kehidupan jastiper khususnya dalam segi karir dan bisnis.
Munculnya bisnis ini lalu juga memudahkan pihak pengguna jasa untuk
memenuhi keinginan atau kebutuhannya dalam memiliki suatu barang
tanpa menghabiskan waktu dan tenaga. Tidak hanya itu, munculnya bisnis
ini juga secara tidak langsung memudahkan pihak penyedia jasa dalam
melakukan pemasaran. Maka, bisnis JASTIP merupakan bisnis yang
memberikan masnfaat untuk kepentingan banyak orang, bukan hanya untuk
kepentingan pribadi.

Dari data yang diperoleh dari informan terkait efektivitas bisnis

JASTIP sebagai alternatif penghasilan, dapat dianalisis bahwa bisnis
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JASTIP memberikan tambahan penghasilan atau penghasilan lain selain
penghasilan utama bagi para jastiper. Kemudian, bisnis JASTIP juga
bersifat tidak mengikat, dapat dilakukan kapan saja tanpa harus
mengganggu kegiatan atau kesibukan jastiper. Dapat ditarik kesimpulan
bahwa bisnis JASTIP telah efektif mejadi bisnis sebagai alternative
penghasilan bagi generasi milenial di Sidoarjo sesuai dengan tolak ukur
efektivitas bisnis JASTIP yakni mampu memberi penghasilan lain selain
penghasilan utama, juga memberikan manfaat bagi para jastiper. Namun
dalam praktinya, masih perlu diperbaiki lagi terkait sistem bisnis JASTIP

sehingga keuntungan lebih bisa dirasakan oleh para jastiper.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian terkait analisis mas}lah}ah mursalah pada
bisnis Jasa Titip Beli (JASTIP) sebagai alternatif penghasilan generasi
milenial di Sidoarjo melalui melalui metode wawancara seperti yang telah
dijabarkan dalam bab sebelumnya, maka kesimpulan yang didapat sesuai
dengan analisa penulis ialah sebagai berikut :

1. Jastiper dalam menjalankan bisnisnya memiliki sistem yang berbeda-beda.
Sistem yang dapat berbeda pada praktik bisnis JASTIP ialah terletak pada
sistem dalam menyebutkan fee dan dalam sistem pembayaran. Sistematika
praktik bisnis JASTIP secara singkat ialah sebagai berikut :

a. Jastiper melakukan promosi melalu akun sosial media baik WhatsApp,
Instagram, Twitter dan lain sebagainya dengan menyertakan barang apa
yang bisa diJASTIPkan dan sistematika apabila customer ingin
memesan barang tersebut.

b. Jastiper dapat menyebutkan besar fee pada saat melakukan promosi
atau setelah tertari, customer dapat bertanya mengenai harga barang dan
fee melalui chat pribadi ke jastiper. Dalam menyebutkan fee, jastiper
memiliki perbedaan yakni sistem gabungan (harga barang dan fee
menjadi satu) atau sistem terpisah (harga barang dan fee disebutkan

secara terpisah).
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c. Setelah customer tertarik dan mengetahui terkait harag barang dan fee,
maka customer akan melakukan pemesanan dan melakukan
pembayaran.

d. Sistem pembayaran dapat berbeda yakni sistem fullpayment, sistem
DownPayment (DP) dan sistem talangan.

e. Setelah transaksi pembayaran selesai, maka jastiper akan membelikan
barang sesuai dengan keinginan customer.

Praktik bisnis JASTIP yang dilakukan generasi milenial di Sidoarjo
telah sesuai dengan prinsip-prinsip bisnis dalam Islam yakni customer
oriented, persaingan sehat, transparansi dan keadilan.

2. Kegiatan praktik bisnis JASTIP yang dilakukan generasi milenial di
Sidoarjo telah sesuai dengan tinjauan mast!lahtah mursalah. Hal tersebut
berdasarkan syarat yang dikemukaan ulama kalangan Malikiyyah dan
Hambaliah antara lain, bahwa bisnis JASTIP sejalan dengan syara’ terbukti
dari terpenuhinya prinsip bisnis dalam Islam dalam praktik bisnis JASTIP.
Dalam praktiknya. Bisnis JASTIP juga mendapatngkan kemaslahatan bagi
banyak pihak yakni pihak penyedia jasa (jastiper), pengguna jasa
(customer) dan penyedia barang, bukan hanya menjadi kepentingan umum
saja. Bisnis JASTIP dalam praktiknya juga menghindarkan dari berbagai
kerusakan akibat dari bisnis online lainnya seperti barang yang tidak sesuai
dengan gambar atau spesifikasi yang dijelaskan oleh pemilik barang juga
permainan harga.

3. Bisnis JASTIP memberikan dampak yang positif sebagai alternative

penghasilan generasi milenial di Sidoarjo. Dampak yang diberikan dari
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bisnis ini ialah ladang bisnis baru ditengah pesatnya kemajuan teknologi
dan maraknya bisnis online, keuntungan yang didapat dari bisnis JASTIP
juga bermanfaat bagi kehidupan jastiper yang merupakan generasi milenial
Sidoarjo sesuai dengan kegiatan dan kesibukan mereka masing-masing
seperti dapat menjadi tambahan penhasilan dan uang saku bagi mahasiswa
dan pekerja dan juga tambahan modal bagi pebisnis. Dampak penting lain
yang diberikan bisnis JASTIP ialah dapat meningkatkan personal branding

dimana personal branding sangat penting dalam segi bisnis dan karir.

B. Saran
Berdasarkan penjabaran diatas, penulis memberikan saran dengan
tujuan memberikan perimbangan juga masukan kepada pihak-pihak terkait,
antara lain :

1. Bagi pihak jastiper
Saran yang ingin diberikan oleh penulis kepada pihak penyedia
jasa atau pebisnis JASTIP yang biasa disebut dengan jastiper, khususnya
jastiper yang merupakan generasi milenial di Sidoarjo ialah dapat terus
menjalankan bisnisnya sesuai dengan prinsip binsi Islam yakni customer
oriented, melakukan persaingan secara sehat, transparan dan adil dalam
menjalankan bisnis JASTIPnya. Selain memenuhi prinsip bisnis Islam,
penulis juga memberikan saran kepada pihak jastiper di Sidoarjo untuk
selalu mementingkan kepentingan bersama, artinya ialah tidak hanya
mencari keuntungan sendiri namun juga harus menguntungkan pihak yang

lain. Dengan harapan bahwa akan terus terjadi hubungan baik antar pihak
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jastiper dengan customer akibat dari upaya saling memudahkan

kepentingan satu samalain.

. Bagi pihak peneliti selanjutnya

Pendalaman materi terkait mas}lah}ah mursalah juga pembahasan
terkait analisis mas}lah}ah mursalah pada bisnis JASTIP sebagai alternatif
penghasilan generasi milenial di Sidoarjo dalam skripsi ini masih jauh dari
kesempurnaan, oleh sebab itu penulis berharap kepada peneliti selanjutnya
mengkaji lebih dalam sehingga dapat melengkapi kekurangan yang ada

pada penulisan, penelitian juga analisis dalam skripsi ini.
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